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RAMADHAN TIBA

Bulan Ramadhan adalah bulan yang penuh kemuliaan. Kaum
muslimin sangat menantikan datangnya bulan Ramadhan. Nabi
Muhammad SAW memberi kabar gembira kepada kaum muslimin

tentang datangnya bulan Ramadhan dalam sabdanya :

3¢ Bl Dlgyl 40 s « ddlo (Sike AW 453 ¢ ko 34 ¢« Hliaay Ja0 (SUI
‘g@dioﬂ%@@@y@bw!?ﬁ;ﬁ@i}ﬁyw@@@@m
Ry b s 8,3 (50
Datang kepada kalian bulan Ramadhan, bulan yang diberkahi, Allah
Ta’ala mewajibkan kepada kalian berpuasa di bulan itu, pintu-pintu
surga di buka pada bulan itu, pintu-pintu neraka ditutup dan
syaithan-syaithan pembangkang di belenggu. Pada bulan itu ada satu
malam yang lebih baik dari seribu bulan, barang siapa yang
diharamkan dari kebaikan malam itu, sungguh ia telah diharamkan (
dari seluruh kebaikan-pent). (HR An Nasaai)?

Bulan Ramadhan adalah tamu yang datang berkunjung kepada

kaum musliimin dengan membawa keberkahan, kemuliaan dan

kebaikan yang sangat banyak dari Allah ta’ala.

1 HR nasai 4/129 no hadits 2016
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Salman Al Farisi berkata :

Rasulullah SAW berkhutbah di hari-hari penghujung bulan

4

sya’ban “ wahai Manusia akan datang bulan Ramadhan menaungi
kalian, bulan yang agung dan penuh keberkahan. Bulan yang di
dalamnya ada satu malam yang lebih baik dari seribu bulan, Allah
mewajibkan puasa pada bulan itu, giyamul-lail menjadi ibadah sunnah
yang sangat ditekankan, barang siapa mendekatkan diri kepada Allah
dengan satu ibadah sunnah, maka dinilai seperti menjalankan ibadah
fardhu di bulan yang lain, siapa yang mengerjakan ibadah fardhu,
maka akan dilipatgandakan pahalanya menjadi 70 (tujuh puluh) kali
lipat ibadah fardhu di bulan yang lain. Bulan Ramadhan adalah bulan
kesabaran, kesabaran akan membawa ke Surga. Bulan Ramadhan
saatnya menjalin hubungan dekat kepada sesama manusia, bulan
dimana rezeki bertambah keberkahannya. Barang siapa memberikan
hidangan berbuka puasa kepada orang yang berpuasa, maka ia akan
mendapatkan pahala orang yang berpuasa, tanpa mengurangi pahala
yang bersangkutan sedikitpun, dosanya akan diampuni dan dirinya
akan dibebaskan dari api neraka.?

A. PERSIAPAN HATI MENYAMBUT BULAN SUCI

Manusia mempunyai cara yang berbeda dalam menyambut bulan
Ramadhan, ada yang membiasakan ibadah fisik mereka, ada juga yang
menyambutnya dengan berbagai macam perayaan dan pesta pora

sebelum Ramadhan. Hanya orang berhati bersihlah yang akan bisa

2 Wazhaifu Ramadhan hal 9 ahmad bin ibrahim al mushily
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mendapatkan segala keberkahan dan kebaikan di bulan Ramadhan.
Rasulullah saw bersabda :
433 be pAES b & 508 Glag15 Blay) OLas; Lo s
“Barangsiapa berpuasa Ramadhan atas dasar iman dan mengharap

pahala dari Allah, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR.
Bukhari no. 38 dan Muslim no. 760).

Hati yang bersih adalah hati yang penuh ketundukan dan
ketaatan kepada setiap perintah Allah, hati yang penuh cinta dan
mengharap pahala dan keridhaan dari Allah Ta’ala.

Dengan ketundukan dan kecintaan inilah maka pemilik hati bisa
mendapatkan manisnya ibadah kepada Allah ta’ala di bulan
Ramadhan, tidak ada lagi keterpaksaan, sehingga lapar dan dahaga
serta beratnya puasa tidak lagi ia rasakan. la hanya berfokus kepada
ibadah terbaik yang akan ia persembahkan kepada Allah pada
kesempatan terbaik di bulan terbaik yang Allah karuniakan kepadanya.

Sungguh beruntung orang-orang yang bisa memuliakannya.
Karena ia akan mendapatkan segala kebaikan dan keberkahan dari
Allah di sepanjang hidupnya, dan sungguh merugilah orang-orang
yang tidak memuliakannya dan diharamkan oleh Allah ta’ala dari
segala kebaikan dan keberkahan.

Rasulullah SAW bersabda :
4355 4l blass ade Y55 — s 51— wse Call ae

“Celakalah seorang hamba yang mendapati bulan Ramadhan
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kemudian Ramadhan berlalu dalam keadaan dosa-dosanya belum
diampuni.” [HR. Ahmad, shahih]

Dahulu para ulama berdoa agar diberikan kesempatan untuk bisa
menikmati Ramadhan agar mampu mempersembahkan ibadah
terbaik di bulan itu dan berdoa agar Allah pun berkenan menerima

amal ibadah mereka. Doa mereka adalah
m L,{uf M} ‘:)L;ajj Lf!(‘o’j':",é 1:)[.;4.25 le "’,Aﬁ’ ‘;.éjﬂ

“Ya Allah, antarkanlah aku hingga sampai Ramadhan, dan
antarkanlah Ramadhan kepadaku, dan terimalah amal-amalku di
bulan Ramadhan.” (Lathaif Al-Ma’arif, him. 264)

Semoga Allah menyampaikan kita ke bulan Ramadhan dalam
keadaan sehat wal afiat, memberikan hidayah dan kemudahan untuk
bisa memaksimalkan ibadah kita di bulan Ramadhan. Dan semoga
Allah menerima puasa, shalat malam, dzikir, sedekah, semua
kebaikan-kebaikan yang kita lakukan di bulan Ramadhan serta
melipatkan gandakan pahala kita. Aamiin.

B. KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN

Allah mengistimewakan hari jum’at diantara 7 hari dalam satu pekan,
Allah juga mengistimewakan 10 hari di awal dzulhijjah, dan muharram dari
hari-hari yang lain dalam satu tahun. Demikian pula Allah mengistimewakan

bulan Ramadhan dari bulan yang lain. Keistimewaan tersebut antara lain :
1. Ramadhan bulan turunnya Al Quran
O35 sl (3 355 Bl s3b G541 48 3T el sy 335

bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan
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(permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda

(antara yang hak dan yang bathil). (gs al bagarah 185)

Di bulan Ramadhan ada 10 malam yang utama. Allah

berfirman :
A Jgs S5all
Demi fajar dan demi malam yang 10 (QS al fajr 1-2)
Ibnu abbas menafsirkan : 10 hari yang diutamakan ada 3, 10

hari di akhir Ramadhan, 10 hari di awal bulan dzulhijjah, dan

10 hari di awal bulan muharram
Di bulan Ramadhan ada lailatul qadar

Lailatul gadar adalah malam yang penuh berkah dan ibadah di
dalamnya senilai seribu malam. Kemuliaan tersebut tetap ada
meskipun Al qur’an sudah tidak diturunkan lagi;

i ol Gy 35,380 AL * 5380 AT e B3 teg * 8N A L b5 6
el ellan i o 3L * AT E e g 031 aed Cals SO U35 +

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada

|

malam gadar. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan
itu? Malam kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan.
Pada malam itu turun para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan
izin Tuhannya untuk mengatur semua urusan. Sejahteralah
(malam itu) sampai terbit fajar.” (Q.S. Al-Qadr: 1-5).
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Di bulan Ramadhan pintu surga di buka dan syaithan di

belenggu

cdully, mesdl Sigi EElEy , sl Qg sl Blass 3d IS5 13
"ot

“jika datang bulan Ramadhan pintu-pintu sorga dibuka, pintu

neraka ditutup dan para setan dibelenggu” Dalam riwayat lain
“para setan dirantai (shufidat)” (HR Bukhari & Muslim)

Maksudnya adalah pintu-pintu kebaikan dibuka seluas-
luasnya dan pintu maksiat ditutup rapat sehingga syaithan
tidak bebas menggoda manusia dan membisikan keburukan

dalam dada manusia.
Ramadhan bulan kesabaran. Rasulullah bersabda :

ol G pgaally
Dan puasa adalah setengah kesabaran (HR Tirmidzy)

Ketika orang berpuasa ia bersabar untuk menahan hawa
nafsunya dari makan dan minum serta semua hal yang
membatalkan meskipun itu hal yang paling ia senangi. Ini
adalah bagian dari ujian kesabaran.

Allah memerintakan berpuasa di sepanjang bulan Ramadhan,

sehingga sepanjang bulan itu kesabaran manusia sedang di uji.
Banyak dikabulkan doa manusia. Rasulullah saw bersabda :
o 9llaall B335 Uoladl AlaYls shad JEs LA Agi5es 35 Y &R

“Tiga orang yang do’anya tidak tertolak: orang yang berpuasa
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sampai ia berbuka, pemimpin yang adil, dan do’a orang yang
dizholimi”. (HR. At Tirmidzi no. 3598. Tirmidzi mengatakan
bahwa hadits ini hasan)

7. Bulan dibebaskannya banyak manusia dari api neraka

558523 ohins I 5J5, OLaA 4 3 )W (e 2lB3E 33 8 Lo 4l
A Cimpdigd

)

”Sesungguhnya Allah membebaskan beberapa orang dari api
neraka pada setiap hari di bulan Ramadhan,dan setiap muslim

apabila dia memanjatkan do’a maka pasti dikabulkan.?”

3 (HR. Al Bazaar, dari Jabir bin ‘Abdillah. Al Haitsami dalam Majma’ Az
Zawaid (10/149) mengatakan bahwa perowinya tsiqoh (terpercaya). Lihat
Jaami’ul Ahadits, 9/224)
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HUKUM DAN SEJARAH PUASA
RAMADHAN

A. PENGERTIAN PUASA

Puasa dalam bahasa arab disebut dengan shaum dari kata ala
Gl § 32 3423
Secara bahasa artinya adalah menahan diri dari segala sesuatu. Al

Quran menyebutkan arti shaum secara bahasa sebagaimana dalam QS

Maryam : 26, yaitu

Maka makan, minum dan bersenanghatilah engkau. Jika engkau
melihat seseorang, maka katakanlah, “Sesungguhnya aku telah
bernazar berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pengasih, maka aku tidak

akan berbicara dengan siapa pun pada hariini.”

Adapun secara istilah shaum adalah menahan diri dari perkara-
perkara yang membatalkannya seperti makan, minum dan lain

sebagainya dengan cara-cara tertentu®.

4 Mausu’ah fighiyyah kuwaitiyyah
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B. JENIS-JENIS PUASA

Puasa yang dilakukan seorang muslim ada yang bersifat wajib,
sunnah, makruh bahkan haram. Puasa yang wajib dilaksanakan

seorang muslim terbagi menjadi 3 yaitu :

1. Puasayang merupakan perintah Allah dan diwajibkan kepada
seluruh kaum muslimin yang tidak mempunyai udzur syar’i

yaitu puasa Ramadhan.

2. Puasayang dilakukan seorang muslim sebagai bentuk penebus
dosa karena kesalahan yang dilakukannya, yaitu puasa
kafarah.

3. Puasa yang diwajibkan karena janji yang diucapkan seorang

muslim untuk melaksanakannya, yaitu puasa nadzar.®
C. HUKUM PUASA RAMADHAN

Puasa Ramadhan merupakan salah satu rukun islam. Puasa
Ramadhan adalah ibadah yang menjadi syiar yang besar menunjukkan

jati diri seorang muslim.

Setidaknya ada 3 dalil yang menjadikan puasa Ramadhan sebagai
puasa yang wajib.

1. Al Quran

Dalam surat al bagarah : 183-185 Allah mewajibkan puasa

kepada kaum muslimin.

5 Figih shiyam yusuf al gardhawi hal 19
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Ayat tersebut adalah :
0345 8180 U8 tye I B a8 WS pla (il a8 1584 53l G
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu

berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum

kamu agar kamu bertakwa,

5530 5531 11 5 8358 i e 1Ly 800 08 (35 oo
88T 525 15435 5. 355 348 1 B35 (yad iSlius plals 55 s

O3ala5 @28 )
(yaitu) dalam beberapa hari yang tertentu. Maka barangsiapa
diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari
yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. Dan wajib bagi
orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak
berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang
miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan
kebajikan, maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

538 9835 sudl 5h i3 G 53k SisAN 48 5T 1 BLes 344
£ a5 T 53 BAab jai e 51U OF pagudaaild 5E001 s dgd

oubd b e i 193885 83a01 151805524 & 85,3 5 saddl (& A

033845 (S1als
(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan,
bulan yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran

sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan
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mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan
yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di
negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia
berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, supaya kamu bersyukur.

2. Hadits
Rasulullah saw bersabda :
aBl5 call Ugds 13ass Ols A1 9 419 O 83154 1 puas JE ALY o8

OLas 325 15 3531 s6ls (SLA

\ \0

“Islam dibangun di atas lima: Persaksian bahwa sesungguhnya
tidak ada Tuhan (yang berhak untuk disembah) kecuali Allah,
dan sesungguhnya Muhammad adalah utusan Allah,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, melaksanakan haji, dan

berpuasa di bulan Ramadhan.”(°)

Demikian juga dalam hadits yang lain, beliau saw bersabda :

0%

L;,gsg A Nasg Al Ui 10a5A &5 AUl 33\4)1)5 S agdd & ALY

6 HR. Bukhari No. 8 dan Muslim No. 16
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Skas 4] Calaial of ol 7555 ,0Uas; psas 863
"Islam adalah, engkau bersaksi tidak ada yang berhak
diibadahi dengan benar melainkan hanya Allah, dan
sesungguhnya Muhammad adalah Rasul Allah; menegakkan
shalat; menunaikan zakat; berpuasa di bulan Ramadhan, dan
engkau menunaikan haji ke Baitullah, jika engkau telah

mampu melakukannya (’
3. Ijma

Para ulama seluruh madzhab bersepakat tentang wajibnya

puasa Ramadhan.

a. Hanafiyah: para ulama telah berijmak mengenai fardunya
puasa di bulan Ramadhan. Tidak ada yang mengingkarinya
kecuali kafir®.

b. Malikiyah: Para ulama telah berijmak tentang wajibnya
puasa Ramadan. Barang siapa yang mengingkari
kewajibannya, maka ia telah murtad.®

c. Syafi’iyah: Puasa Ramadan wajib menurut ijmak.®

d. Hanabilah : Para ulama telah berijmak atas wajibnya puasa

7 diriwayatkan oleh Imam Muslim no. 8, dan diriwayatkan juga oleh Imam
Ahmad (1/27,28,51,52), Abu Dawud (no. 4695), at Tirmidzi (n0.2610), an
Nasaa-i (VII1/97), Ibnu Majah (no. 63)

8 Badai’ ash-Shanai’, (2/75)].

° Mawahib al-Jalil (2/378)

10 Nihayah al-Muhtaj (3/149)
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di bulan Ramadan. *

D. ANCAMAN BAGI ORANG YANG MENINGGALKAN PUASA
RAMADHAN

Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh abu umamah al
bahily, bahwa ia mendengar rasulullah saw bersabda:

S BB Japl: ) IES 525 s o B faniy 1051 o335 T 3) R BT 6k :
@150 G113 Jaadl sl50 3 ES813) s Goimid Gl dlgadan B : IS Wbty
038 T30 o Ul &6, JBT 2158 108 1 1505 L1501 b b ¢ A BAud
;}S.as dlﬁ;—)’jﬁuﬁ wdbua@@\,\w\‘_}wp@\,ulww Q&Lu

pgos Ao 153 Gkl pudl

“Ketika aku sedang tidur, tiba-tiba ada dua laki-laki yang
mendatangiku, keduanya memegangi kedua lenganku, kemudian
membawaku ke sebuah gunung terjal. Keduanya berkata kepadaku,
“Naiklah!” Aku menjawab, “Aku tidak mampu”. Keduanya berkata,
“Kami akan memudahkannya untukmu”. Maka aku naik. Ketika aku
berada di tengah gunung itu, tiba-tiba aku mendengar suara-suara
yang keras, maka aku bertanya, “Suara apa itu?” Mereka menjawab,
“Itu teriakan penduduk neraka”. Kemudian aku dibawa, tiba-tiba aku
melihat sekelompok orang tergantung (terbalik) dengan urat-urat
kaki mereka (di sebelah atas), ujung-ujung mulut mereka sobek
mengalirkan darah. Aku bertanya, “Mereka itu siapa?” Mereka

menjawab, “Meraka adalah orang-orang yang berbuka puasa

11 Al-Mughni (3/104)
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sebelum waktunya” .2

Demikian juga hadits yang lain diriwayatkan:

b 2 OLaR e a3 58 s @l aile Al Lo al U5l 9B UG B35k o
4B b3 aks ek 6 U A giads diads
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “Rasdlullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa berbuka sehari
dari (puasa) bulan Ramadhan bukan dengan (alasan) keringanan yang
Allah berikan kepadanya, maka tidak akan diterima darinya

(walaupun dia berpuasa) setahun semuanya. 3

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu anhu, bahwa dia
berkata:

B3I U 1351 auals & 108535 GUASS (e a3 5081

Barangsiapa berbuka sehari dari (puasa) bulan Ramadhan dengan
sengaja, berpuasa setahun penuh tidak bisa menggantinya”. 14

Bahkan khalifah Ali bin Abi Thalib ra pernah menghukum orang yang
tidak berpuasa di bulan Ramadhan.

12 HR. Nas&’i dalam as-Sunan al-Kubra, no. 3273; Ibnu Hibban; Ibnu
Khuzaimah; al-Baihaqi, 4/216; al-Hakim, no. 1568; ath-Thabarani dalam
Mu’jamul Kabir

13 HR. Ahmad, no. 9002; Abu Dawud, no. 2396; Ibnu Khuzaimah, no.1987; dl]
Namun hadits didha’ifkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah, syaikh Syu’aib al-
Arnauth, syaikh al-Albani, dan lainnya. Walaupun hadits ini lemah secara
marfl’ (riwayat dari Nabi) akan tetapi banyak riwayat dari para sahabat yang
menguatkannya.

14 Riwayat Ibnu Hazm dalam al-Muhalla, 6/184]
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Dari Atha’ bin Abi Maryam, dari bapaknya, bahwa An-Najasyi
dihadapkan kepada Ali bin Abi Thalib, dia telah minum khamr di bulan
Ramadhan. Ali memukulnya 80 kali, kemudian esoknya dia
memukulnya lagi 20 kali. Ali berkata, “Kami memukulmu 20 kali karena
kelancanganmu terhadap Alldh dan karena engkau berbuka di bulan

Ramadhan”.®®

Semua riwayat ini menunjukkan tentang adanya ancaman yang
berat bagi orang yang dengan sengaja berbuka puasa di bulan
Ramadhan tanpa ada udzur yang yang membolehkannya tidak

berpuasa.

Semoga Allah memberikan petunjuk kepada kita, untuk bisa
menjalankan semua syariat-Nya dengan cara yang terbaik dan
melindungi diri kita dari kejahatan hawa nafsu dan syubhat yang
menghalangi cahaya hidayah_Nya. Ya Allah jauhkan kami dari siksa-
Mu. Aamiin Ya Rabb.

E. PENSYARIATAN PUASA RAMADHAN

Sebagian besar syariat Islam, Allah Ta’ala turunkan setelah
Rasulullah Hijrah ke Madinah, setelah kaum muslimin digembleng
keimanan mereka dan dikokohkan pondasi agidah mereka selama 13
tahun di Mekkah, agar mereka siap menerima setiap perintah Allah

ta’ala dan Rasul-Nya dengan penuh ketundukan dan ketaatan.

Allah Ta’ala mensyariatkan puasa kepada seluruh ummat

manusia sebelum jauh sebelum diutusnya Nabi Muhammad saw. Hal

15 [Riwayat Ibnu Hazm di dalam al-Muhalla, 6/184]
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ini dijelaskan di dalam QS Al bagarah ; 183 :
5345 8180 (U3 (e il Je 8 WS Rl il 15851 5301 GG
Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu

bertakwa,

Pada awalnya Rasulullah menganjurkan kaum muslimin untuk
berpuasa 3 hari setiap bulan gqamariyah dan ditambah dengan satu
hari yaitu puasa Asyuura. Sebagaimana diriwayatkan oleh muadz bin

jabalra

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba di Madinah, beliau
puasa setiap bulannya tiga hari. Kemudian beliau menambah puasa
hingga 17 bulan dari Rabi’ul Awwal sampai Ramadhan (Yazid
mengatakan 19 bulan dari Rabi’ul Awwal hingga Ramadhan), setiap
bulannya tiga hari puasa. Kemudian beliau juga puasa Asyura (sepuluh
Muharram). Kemudian Allah mewajibkan puasa dengan menurunkan

ayat,
0955 R80T 83 (e Gl B a8 S ALl 62 G 158aT Gl ST
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa

sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa.” (QS. Al-Bagarah: 183).

Hingga ayat,

H

OSiun Hlab 336 Lghdal tpddl 23
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“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan
seorang miskin.” (QS. Al-Bagarah: 184).

Pada awalnya Rasulullah saw memberikan kebebasan bagi kaum
muslimin untuk berpuasa Ramadhan atau tidak berpuasa Ramadhan

meski ia mampu melaksanakannya dengan membayar fidyah.
Kemudian turun ayat berikutnya yaitu surat al bagarah : 185

Ged a8 Sl sugl 53 cdlss el (s3b BN 8 5 sl OLes 368
a0t 6 A1 J5,8531 T 53 83a3 2 e 37U, O 5. kil 5801 e
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(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya
berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari
yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas

petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.

Dalam ayat ini Allah mewajibkan puasa kepada setiap orang yang
mampu melaksanakannya, dan tidak ada lagi keringanan bagi orang

yang mampu berpuasa menggantinya dengan fidyah.
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Keringanan tersebut masih berlaku bagi orang yang tidak mampu
berpuasa, seperti orang sakit atau dalam bepergian agar tidak
menyulitkan mereka. Dalam sebuah riwayat disebutkan bahwa bahwa
ada seseorang bernama Shirmah, siang hari ia bekerja hingga petang.
Kemudian ia mendatangi keluarganya, kemudian ia shalat Isya,
kemudian langsung tertidur dan tidak sempat makan maupun minum
hingga datang Subuh, maka ia dari tertidur tadi sudah dalam keadaan
berpuasa. Lantas di pagi hari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
melihatnya yang sudah dalam keadaan letih berat. Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam pun mengatakan kepadanya,

[EREARVESUNEER [P
“Sepertinya engkau dalam keadaan letih berat.” la menjawab,
ez Eals Easd Ll Bl iy G Elind bl Elaz ) Al Usds
RORS
“lya wahai Rasulullah. Aku kemarin bekerja berat. Aku pulang lantas
tertidur hingga aku berpuasa pada pagi hari.”

Oleh sebab itulah Rasulullah saw menganjurkan untuk sahur
sebelum shubuh.

35_55292_‘“]’ & \L;gf)g@b” i

“Makan sahurlah kalian karena dalam makan sahur terdapat
keberkahan.” (HR. Bukhari no. 1923 dan Muslim no. 1095).

Sahur juga sebagai pembeda antara puasa kaum muslimin dan puasa
kaum terdahulu. Beliau SAW bersabda :
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S5l BBT QBSH U1 pliuns Goliue 53 s Jiad

“Perbedaan antara puasa kita dan puasa Ahli Kitab (Yahudi dan
Nashrani) adalah makan sahur.” (HR. Muslim no. 1096)
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PERMASALAHAN
FIQHIYYAH SEPUTAR
PUASA RAMADHAN

A. PENENTUAN AWAL RAMADHAN

Ramadhan merupakan bulan hijriyah yang ditentukan
berdasarkan peredaran bulan, sebagaimana Allah tegaskan dalam al

quran :
189 ...uf5l5 G E8i5s o JSudledl 2 Ejens &

Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit.
Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah)
haji.” (QS al bagarah : 189)

Dan khusus pada bulan Ramadhan, hari raya idul fitri dan idul

adha rasulullah memerintahkan untuk melihat awal hilal.

— ey adle Al o — Al Jgdy Esain 1[ U6 | Wgie Al ) 588 o3l (525
B — 4193580 Sile 68 OB 931306 baH5 515 15 5a8 bATT 1) — sk
BT 1Le8T8 — :0g) Lty . 5006 . [ 47153056 &Slle ol 16 — 1elandl aile

53 Olad Bie 18T — — aie Al Ly — B535h o ous 3 5.

Dari Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Aku pernah
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mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Jika
kalian melihat hilal, maka berpuasalah. Jika kalian melihatnya lagi,
makaberhari rayalah. Jika hilal tertutup, maka genapkanlah (bulan
Sya’ban menjadi 30 hari).” (Muttafaqun ‘alaih).

Dalam riwayat Muslim disebutkan, “Jika hilal tertutup bagi kalian,

”n

maka genapkan bulan Sya’ban menjadi 30 hari.” Dalam riwayat

Bukhari disebutkan, “Genapkanlah bulan Sya’ban menjadi 30 hari.”

Dalam shahih Bukhari pada hadits Abu Hurairah disebutkan,
“Genapkanlah bulan Sya’ban menjadi 30 hari.”

Melihat hilal merupakan cara yang paling mudah bagi kaum
muslimin untuk menentukan awal mudah, kaum muslimin yang pada

saat itu masih banyak yang buta baca tulis dan keterbatasan teknologi.

Dalam perkembangan pemahaman hadits-hadits tentang penentuan
awal Ramadhan, maka setidaknya ada 3 cara?®®

1. Melihat hilal, hal ini berdasarkan keumuman hadits tentang
penentuan awal puasa Ramadhan.

2. Menggenapkan bulan sya’ban menjadi 30 hari, hal ini
dilakukan jika tidak memungkinkan untuk melihat hilal
karena cuaca mendung dan lain sebagainya.

3. Menghitung dengan ilmu falak atau hisab, hal ini difahami
dari ucapan nabi “ fagduruu lahu “ yang artinya hitunglah

dan kira-kiralah.

Mutharrif bin Abdullah, abul abbas bin suraij dan ibnu qutaibah

18 Figih shaum yusuf gardhawi
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mengartikan fagduruulahu dengan “ hitunglah berdasarkan posisi

bulan” .

Sementara jumhur ulama mengartikan faqduruu lahu dengan

menggenapkan sya’ban menjadi 30 hari.

Abul abbas bin suraij dari ulama syafi'iyyah memberikan
pendetailan bahwa faqduruu lahu tergantung dari subyeknya, jika
subyeknya adalah orang awam, maka yang dimaksud adalah
menggenapkan bulan sya’ban menjadi 30 hari dan bagi orang yang ahli
falak, maka artinya adalah menggunakan ilmu falaknya untuk

menentukan awal bulan.

Ulama kontemporer seperti muhammad ahmad syakir dan syeikh

mahmud zarqaa’ ¥’

menggunakan ilmu falak sebagai landasan untuk
menentukan awal Ramadhan, karena lebih akurat dan lebih
terpercaya sesuai dengan perkembangan ilmu falak dan teknologi

modern.

Syeikh Yusuf Al Qardhawi'® memberikan catatannya tentang
perbedaan ulama seputar penentuan awal bulan Ramadhan sebagai
berikut :

1. Penentuan awal merupakan permasalahan klasik yang telah
terjadi pada masa-masa ulama terdahulu. Permasalahan ini

memerlukan keluasaan berpikir dalam pemahaman dalil-dalil

17 Awailusyuhuril’arabiyyah Ahmad Muhammad Syakir
18 Fighush-shiyam yusuf al gardhawi
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dari Al qur’an maupun As sunnah untuk meringankan efek dari
perbedaan ulama.
Masing-masing pendapat mempunyai landasan yang kuat
dengan pendapat yang dipilih sehingga seorang muslim bisa
saja memilih salah satu dari pendapat ulama tersebut.
Sehingga kaum muslimin hendaknya saling bertasamuh dalam
perbedaan pendapat ini.
Kekeliruan dalam pemilihan pendapat terkait dengan
penentuan awal bulan, adalah kekeliruan yang bisa
dimaafkan. Manakala para ulama Dberijtihad dalam
menentukan sebuah hukum, sebagaimana sabda rasullah saw

a7 o 336 &S5 139 cols3 als Gl o3 Agis b @Sl 5 3l

— »:}";dJ.é

"Bila seorang hakim hendak memutuskan perkara lalu dia
berijtihad kemudian benar, maka baginya dua pahala. Dan bila
dia hendak memutuskan perkara lalu berijtihad kemudian
salah, maka baginya satu pahala. (muttafaqun ‘alaih)
Adanya usaha yang intensif untuk merumuskan kaidah yang
disepakati dalam menentukan awal bulan gamariyyah
terutama Ramadhan, syawal dan dzulhijjah.

IImu falak dan ru’yatul hilal merupakan dua sisi yang saling
membantu, ilmu falak membantu mengoptimalkan ru’yatul
hilal dalam menentukan arah hilal yang lebih akurat, dan bisa
menjadi landasan atas pengesahan atau pembatalan
persaksian tentang ru’yatul hilal, jika secara ilmu falak bulan
belum dinyatakan muncul.
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B. HAK PEMERINTAH UNTUK MENENTUKAN AWAL RAMADHAN

Puasa, idul fitri dan haji merupakan ibadah yang berkaitan
dengan masyarakar luas, maka untuk meminimalisir perpecahan
kaum muslimin dalam menentukan awal puasa atau akhir puasa,
maka pemerintah mempunyai hak untuk campur tangan dalam
menentukannya. Hal ini tersirat dalam hadits nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam,

Oy £33 A5 a3kl £33 3aall5 OghgdS £33 3
“Puasa kalian ditetapkan tatkala mayoritas kalian berpuasa, idul Al
Fithri ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul Al Fithri, dan idul

adha ditetapkan tatkala mayoritas kalian beridul adha.”[*°]

Ketika menyebutkan hadits tersebut, Abu Isa At Tirmidzi
rahimahullah menyatakan, ”"Sebagian ulama menafsirkan hadits ini
dengan mengatakan, “Puasa dan hari raya hendaknya dilakukan
bersama jama’ah (yaitu pemerintah kaum muslimin) dan mayoritas
manusia (masyarakat)”. ”

Ini adalah pendapat Al Hasan Al bashry, Ibnu Siirin, lbnu Taimiyah
dan juga merupakan salah satu pendapat dari Imam Ahmad.[*°]

19 HR. Tirmidzi no. 697. Beliau mengatakan hadits ini hasan ghorib. Syaikh Al
Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih.
20 Lihat Shahih Figh Sunnah, 2/ 92 dan Majmu’ Al Fatawa, 25/114-115.
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C. RUKUN PUASA

1.

Para ulama bersepalat bahwa rukun puasa ada 2 yaitu :
Niat

Puasa adalah ibadah yang membutuhkan niat khusus untuk
membedakan antara yang wajib atau sunnah atau jenis puasa

lainnya. Sebagaimana hadits rasulullah saw :

S5 b £l I Llg DL JasY )
“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya.
Setiap orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. (HR.

Bukhari dan Muslim) [HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no.
1907]

Adapun syarat dari niat adalah :
a. Tabyit

Maksudnya adalah orang yang berpuasa diharuskan berniat
sebelum shubuh. Sebagaimana hadits nabi mUhammad saw :

4 ploso M ¢yl (i Bludll et o o0
Barang siapa yang tidak berniat puasa di malam hari sebelum
fajar, maka tidak ada puasa baginya. (HR An nasai)
b. Ta'yin
Maksudnya adalah menentukan puasa apa yang hendak di
lakukan. Jumhur ahli figih bersepakat tentang syarat ta'yin

dalam niat puasa. Hal ini untuk membedakan jenis puasa yang

ingin dikerjakan. Kecuali niat puasa Ramadhan pada bulan
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Ramadhan, maka sebagian ulama hanafiyah tidak mewajibkan
ta’yin puasa. Karena saat bulan Ramadhan tidak boleh berniat

puasa selain puasa Ramadhan.?
c. Tikrar

Jumhur ulama mensyaratkan pengulangan niat puasa setiap
malamnya. Karena ibadah puasa bermula dari terbit fajar di
hari tersebut dan berakhir di saat terbenam matahari di hari
yang sama, sehingga ketika ingin memulai berpuasa, ia perlu

mengulang puasanya.?

Ulama malikiyyah membolehkan satu niat untuk seluruh bulan
Ramadhan. Karena puasa Ramadhan harus dikerjakan secara
berurutan, demikian pula niat puasa kafarah yang dikerjakan

secara beururutan, maka cukup diniatkan di awal.?
2. Imsak®

Yaitu menahan diri dari segala sesuatu yang membatalkan
puasa. Imsak mempunyai syarat yaitu :

a. Mengetahui awal waktu menahan diri dari yang
membatalkan puasa. Waktunya adalah dimulai awal

21 Mausu’ah fighiyyah kuwaitiyah

22 Figih manhaji ‘ala madzhab asy-syafi’i

23 Khulashah figihiyyah ‘ala madzhab sadaatil malikiyah

24 Di indonesia ada pergeseran makna untuk kata “ imsak” sebagian kaum
muslimin mengartikan imsak waktu mulainya puasa dan menahan diri dari
hal yang membatalkannya sekitar 10 menit sebelum adzan shubuh. Ini
adalah salah kaprah dalam pengertian imsak.



Risalah Ringkas Panduan Ramadhan

shubuh yaitu saat terbit fajar, atau yang sering dikenal
dengan adzan kedua shubuh. Sebagaimana sabda

rasulullah :

St gliag i 355 Y 16 £93Sa Bl G352 o 93515 198
Makan dan minumlah sampai ibnu ummi maktum
mengumandangkan adzan, karena ia tidak adzan kecuali
telah terbit fajar (masuk waktu shubuh). (HR Bukhari dan
Muslim)

. Mengetahui akhir waktu menahan diri dari yang

membatalkan puasa. Akhir waktu puasa adalah

terbenamnya matahari. Sebagaimana Firman Allah ta’ala :

Gh o 3% < - ok o s fl s 5. kN ez & c@a B f o5 2ot ¥
& 3 (e 05 il (e L i @S (2l (5 1935015 1993
I J pe s

dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih dari

benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa

itu sampai (datang) malam, (QS Al Bagarah : 187)

D. PEMBATAL PUASA

Kaidah fighiyyah terkait pembatal puasa adalah “ pembatal puasa

bersifat tauqify “ maksudnya adalah dalam menentukan hal-hal apa

saja yang membatalkan puasa harus bersumber dari dalil-dalil dari al

guran dan as-sunnah baik secara langsung maupun secara langsung.

Para ulama membagi pembatal puasa menjadi dua jenis, yaitu

pembatal puasa yang disepakati oleh para ulama dan pembatal puasa

yang para ulama berbeda pendapat dalam masalah tersebut.
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1. Pembatal puasa yang disepakati oleh para ulama

a.

Makan, minum dan hubungan badan. Allah ta’ala berfirman ;

D1 ale {80 o @85t &0 ol b (S3Lad ) E83 il A1 (&5 g
s 1535515 Sho3al (IB @it laes e G Kadil o 5a5S (8 &
23T bl e ) T 0 53485 o b5l 1585 o0 Al .58

1 ] peall Al @ 5541 5o
Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur
dengan isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan
kamupun adalah pakaian bagi mereka. Allah mengetahui
bahwasanya kamu tidak dapat menahan nafsumu, karena itu
Allah mengampuni kamu dan memberi ma’af kepadamu.
Maka sekarang campurilah mereka dan ikutilah apa yang telah
ditetapkan Allah untukmu, dan Makan minumlah hingga
terang bagimu benang putih dari benang hitam, Yaitu fajar.
kemudian sempurnakanlah puasa itu sampai (datang)

malam..(QS. Al-Bagarah: 187).

Ayat ini menegaskan bolehnya hubungan badan, makan dan
minum di malam hari sebelum shubuh. Dan dipahami dari ayat
tersebut bahwa hubungan badan, makan dan minum dilarang
mulai dari terbit fajar sampai terbenam matahari.

Hal ini dikuatkan dengan sabda Rasulullah saw :

52 4106 Cins Blaais J) QGAT $he Lasd) arlal 83T o Jaz I
3 Be ala55 A544 £33 4 5331 Ul J A6 25001 Y] 53
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“Setiap amalan kebaikan yang dilakukan oleh manusia akan
dilipatgandakan dengan sepuluh kebaikan yang semisal hingga
tujuh ratus kali lipat. Allah Ta’ala berfirman (yang artinya),
“Kecuali amalan puasa. Amalan puasa tersebut adalah untuk-
Ku. Aku sendiri yang akan membalasnya. Disebabkan dia telah
meninggalkan syahwat dan makanan karena-Ku.” (HR. Bukhari
no. 1904, 5927 dan Muslim no. 1151)

Ibnul Mundzir mengatakan?>,

3l pgaall Hlg B slall e 5> Jrg je all Of elal Jal Calise o
yidly SSYNg glazdl g9

“Tidak terdapat perbedaan di kalangan para ulama bahwa
Allah mengharamkan bagi orang yang berpuasa untuk
melakukan rafats yaitu jimak, makan, dan minum di siang
hari.” (Al-ijma’, Ibnul Mundzir, him. 59)

Ibnu qudamah mengatakan?,

S edzi o of el gl (B male (pe OT (3 10D @ladl ool 0 @las Y
Ao guo dawdy 4 (3306 5801 090

“Kami tidak mengetahui adanya perselisihan di antara ulama
bahwa orang yang melakukan hubungan badan sampai keluar
mani, maupun tidak sampai keluar mani, atau di selain

I”

kemaluan kemudian keluar mani, maka puasanya bata

25 Al ijma ibnul mundzir him 59
26 Al-Mughni, 3/134
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Pernyataan ijma juga disampaikan Syaikhul islam Ibn
Taimiyah,?” demikian pula dinyatakan oleh ibnu hazm azh-

zhahiri®®

glodly oy 2dly S 1509 glazly Haill Jlaiy Lo

“Sesuatu yang bisa membatalkan puasa berdasarkan dalil dan

sepakat ulama: makan, minum, dan hubungan badan.”

Mengeluarkan air mani dengan sengaja meskipun tidak

berhubungan badan termasuk pembatal puasa?®
b. Haidh dan nifas

Para ulama bersepakat bahwa wanita yang haidh dan nifas®°,
dilarang berpuasa, hal ini didasarkan hadits Nabi Muhammad

Saw
el @5 Ll @ Eapls 13]Gl

“Bukankah ketika wanita sedang haid dia tidak boleh shalat
dan puasa..” (HR. Bukhari 304).

Ibnu Qudamah mengatakan??,

27 Majmu’ fatawa 25/219

28 Maratibul ijma

2% Mausu’ah fighi al islamy at-tuwaijiry, khulasah figihiyyah ‘ala sadatil
malikiyyah

30 Figih manhajy ala madzhab syafi’i, khulashah fighiyyah ‘ala sadatil
malikiyah

31 Al-Mughni, 3/152
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“Ulama sepakat bahwa wanita haid dan nifas tidak boleh
berpuasa. Mereka harus berbuka ketika Ramadhan dan

menggadha di hari yang lain. Dan jika ada wanita haid dan

nifas yang nekat puasa maka puasanya tidak sah.”.
Ibnu Taymiyah juga menegaskan adanya ijma’?,

P93 Mo cpguall Bl pransdl 03 O caadanell Blisly Al e IS
puall a3 (S ¢ sl

“Demikian pula terdapat dalil sunah dan sepakat kaum
muslimin, bahwa keluarnya darah haid, menyebabkan puasa
batal. Karena itu, wanita haid tidak boleh puasa, namun wajib
mengqgadha puasanya.”

¢. Muntah dengan sengaja

Yaitu mengeluarkan sesuatu dari perutnya dengan sengaja.
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

Jakgld zlas Ol 2Uad aile Gl (@3Lo 3h3 305 4855 ()3
“Siapa yang muntah tidak sengaja dan dia sedang puasa maka
tidak perlu dia gadha. Namun barangsiapa yang sengaja

muntah maka dia harus menggadha.” (HR. Abu Daud 2380 dan
dishahihkan Al-Albani).

32 Majmu’ Fatawa, 25/220
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Ibnul Mundzir dalam kitab Al-ljma’ mengatakan,
Thole sliiul (po pgso JUas] e grazy

“Para ulama sepakat bahwa puasa orang yang muntah dengan

sengaja statusnya batal.” (Al-ljma’, 49).

Inilah pendapat ulama 4 madzhab, hanya saja mereka berbeda
pendapat tantang rincian muntah yang membatalkan puasa.
Berapa ukuran muntah yang bisa menyebabkan puasa

seseorang batal.
Gila dan murtad

Berakal sehat dan islam merupakan syarat sahnya puasa
seseorang, sehingga jika ia gila dan hilang akal sehatnya, maka
ia puasanya tidak sah. Sebagaimana hadits rasulullah saw :

09 (FE i el 9 SEILS i @S os 1B o AR 8"
“Pena (pencatat amal) akan diangkat dari tiga orang, vyaitu:
dari orang yang tidur sampai dia bangun, dari anak-anak
sampai dia balig, dan dari orang yang gila sampai dia sadar
(berakal) (HR Abu dawud, tirmidzy, ibnu majah dan ahmad)

Ibadah yang dilakukan seorang muslim harus dilakukan
dengan kesadaran dan akal sehat, maka tidur, gila dan belum
baligh menyebabkan seseorang kehilangan validitas dalam

beramal ibadah, sehingga amalnya tidak diperhitungkan.

Adapun murtad, maka Allah berfirman,
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Barangsiapa yang murtad di antara kamu dari agamanya

(islam), lalu Dia mati dalam kekafiran, Maka mereka Itulah

yang sia-sia amalannya di dunia dan di akhirat, dan mereka

ltulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya. (QS. Al-
Bagarah: 217)

Ibnu Qudamah mengatakan,

& pguall sl (3 oMYl e S5yl oye OT B NS @lall ST (e @las Y
poall bl b alasl Hlgas c@Masl J] ole 13] &5 sLad dile g cdaguo duny
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“Kami tidak mengetahui adanya perbedaan di kalangan ulama
bahwa orang yang murtad dari agama islam ketika sedang
puasa maka puasanya batal, dan dia wajib menggadha
pusanya di hari itu, jika dia kembali masuk islam. Baik masuk
islam di hari murtadnya atau di hari yang lain...” (Al-Mughni,
3/133)

Pembatal puasa yang diperdebatkan para ulama

Para ulama mempunyai cara yang berbeda dalam menentukan
kevalidan sebuah hadits dan begitu juga cara memahami
makna yang tersirat dari hadits tersebut. Mereka berijtihad
dengan segenap ilmu mereka untuk mengolah dalil tersebut

menjadi produk hukum tertentu, karena perbedaan kriteria
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kevalidan hadits dan cara memahami inilah yang menjadikan

mereka berbeda pendapat.

a. Diantara hadits yang menurut para ulama rancu adalah
tentang berbekam. Imam al bukhari menyebutkan
beberapa riwayat tentang berbekam saat berpuasa
e [Riwayat pertamal]

B ydally dor sl SR8 JIES 4835 wls 38 (2 sl o2 (65355
Diriwayatkan dari Al Hasan dari beberapa sahabat secara
marfu’ (sampai pada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam).
Beliau berkata, “Orang yang melakukan bekam dan yang
dibekam batal puasanya.” [Hadits ini juga dikeluarkan
oleh Abu Daud, Ibnu Majah dan Ad Darimi. Syaikh Al

Albani dalam Irwa’ no. 931 mengatakan bahwa hadits ini
shohih]

e [Riwayat kedua]

— plany il alll o — 2301 BT - Loagis alll iy — G2 1 02
Rl 353 RRIS15 fySh 50 « a2

Dari lbnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma berkata bahwa
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berbekam dalam

keadaan berihrom dan berpuasa.
e [Riwayat ketiga]

LAl &alaanll §5h585 Q8T - s alll L) — ellls 53 ool UL
BN @;,’15,49;.5136
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Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu ditanya, “Apakah kalian
tidak menyukai berbekam bagi orang yang berpuasa?” Beliau

berkata, “Tidak, kecuali jika bisa menyebabkan lemah.”

Menurut jumhur (mayoritas ulama) yaitu Imam Abu Hanifah,
Malik, Asy Syafi’i, berbekam tidaklah membatalkan puasa.
Pendapat ini juga dipilih oleh lbnu Mas’ud, Ibnu ‘Umar, lbnu
‘Abbas, Anas bin Malik, Abu Sa’id Al Khudri®?

Sementara ulama dari kalangan hanabilah menyatakan bahwa

berbekam membatalkan puasa

Demikian pula donor darah, maka jika berbekam tidak
membatalkan puasa, demikian pula dengan donor darah.
Hanya saja perlu berhati-hati jika donor darah menjadikannya
lemah dan tidak mampu berpuasa dengan baik.

Para ulama juga berbeda pendapat terhadap permasalahan
yang tidak terdapat dalilnya secara langsung dalam al-quran
dan as sunnah baik permasalahan klasik maupun
kontemporer.
Penyebab perbedaan ulama tersebut antara lain disebabkan
oleh

1) Perbedaan dalam mendefinisikan “ jauf3* “

33 Mausu’ah fighiyyah durarus-saniyah
34 Rongga yang menghubungkan bagian luar tubuh dengan bagian dalam

tubuh
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2) Qiyas benda-benda yang tidak memberikan nutrisi
kepada tubuh dengan benda-benda yang
memberikan nutrisi ke dalam tubuh.

3) Qiyas benda-benda yang masuk ke dalam tubuh tidak
lewat jalur pencernaan dengan benda-benda yang
masuk ke dalam tubuh lewat jalur pencernaan.

Perbedaan dalam menghukumi permasalahan pembatal
puasa yang tidak disebutkan dalilnya secara khusus baik yang
klasik maupun yang kontemporer merupakan permasalahan
ijtihadiyyah yang luas dan bisa ditoleransi. Hanya saja seorang
muslim  dianjurkan untuk bersikap hati-hati dalam
menjalankan ibadah puasa, sehingga tidak melakukan hal-hal
yang dikhawatirkan membatalkan puasa, tanpa berlebihan
dan menyiksa diri sendiri tanpa sebab. Sebagaimana firman
Allah Ta’ala :

el @ 533 5 52l 6 Al B33
Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu (QS Al Bagarah : 185)
Demikian juga pesan rasulullah saw kepada muadz bin jabal

dan abu musa al asy’ary ketika mengutus mereka berdua ke

Yaman :

v 2

(231555 1545 Y5 15455 I35 5 1.4

¢_3

"Mudahkanlah setiap urusan dan janganlah kamu

mempersulit, berilah kabar gembira dan jangan kamu
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membuatnya lari, dan bersatu padulah! (HR Al Bukhari dalam
kitab adab)
E. HAL- HAL YANG BOLEH DILAKUKAN KETIKA BERPUASA

Hal-hal yang diperbolehkan ketika seseorang berpuasa adalah sebagai
berikut:

1. bersiwak saat berpuasa. Rasulullah saw. bersabda :
B3Uo I8 #s 152U agiiad Lo Je 5t sl e AT Ty

Artinya: “Sekiranya tidak memberatkan umatku, niscaya aku
perintahkan mereka untuk menggunakan siwak (gosok gigi)
setiap berwudhu.” (HR. Al Bukhori)

Imam al bukhari menambahkan : “Dan lbnu Umar dulu
bersiwak di pagi hari maupun di waktu sore.” (HR. Al Bukhori)
Hadits diatas menunjukkan atas dianjurkannya bersiwak
setiap hendak berwudhu baik dalam keadaan berpuasa
maupun tidak berpuasa.

Hanya saja apakah menggosok gigi menggunakan pasta gigi
membatalkan puasa? Para ulama kontemporer berbeda
pendapat sebagian mengatakan makruh, sebagian
mengatakan boleh jika tidak khawatir menelannya, terlebih
jika pasta gigi tersebut mengandung rasa atau aroma tertentu

yang menarik.



Risalah Ringkas Panduan Ramadhan

2. Mencicipi makanan
Mencicipi makanan diperbolehkan selama tidak masuk ke

kerongkongan. Ibnu ‘Abbas ra. berkata:
5L 3hy 4als Y235 e 250 5T 501 335 &1 b Y
Artinya: “Tidak mengapa, orang yang berpuasa mencicipi cuka
atau makanan lainnya selama tidak masuk ke kerongkongan.”
(HR. Al Bukhori)
3. Mendapati waktu fajar dalam keadaan junub.
Aisyah dan Ummu salamah ra. berkata :
bl s G2 505 381 451 08 — lavs e all o — 41 U

Pl P

poas s 3

Artinya: “Bahwasanya Rasulullah saw. pernah mendapati
waktu Subuh dalam keadaan junub karena bersetubuh dengan
istrinya, kemudian beliau mandi dan tetap berpuasa”. (HR. Al
Bukhori)

Ci4 3h5 LaRy (b 35a01 45K -alug ails all Juo- Al Uslds O
34055 Judiad pl%v& be
Artinya: “Rasulullah saw. pernah menjumpai waktu fajar
dalam keadaan junub bukan karena mimpi basah, kemudian

beliau mandi dan tetap berpuasa.” (HR. Muslim)
5. Mandi di siang hari

3501 e 31 sl o @51 305 2l e g



Risalah Ringkas Panduan Ramadhan

Artinya: “Rasulullah saw. pernah menyiramkan air ke atas
kepala beliau ketika sedang berpuasa, karena kehausan atau
terlalu panas.” HR. Ahmad.

Dalam riwayat dari al bukhari ia mengatakan “Dan Ilbnu Umar
Radhiallahu ‘anhuma pernah membasahi pakaiannya dan
beliau meletakkan air di atas kepalanya ketika beliau sedang
berpuasa.” (HR. Al Bukhori)

Berkumur dan menghirup air ke hidung

Rasulullah saw. memerintahkan kita untuk berkumur dan
menghirup air ke hidung, namun beliau melarang untuk

berlebihan ketika berpuasa.
Lo 0533 1Y GLaksLYI (b 165
Artinya: “Dan bersungguh- sungguhlah dalam menghirup air

ke dalam hidung, kecuali saat kalian melaksanakan puasa.”
(HR. Abu Daud)
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ASHABUL A'DZAR

Merupakan rahmat dan kasih sayang dari Allah ta’ala yang
menjadikan Islam sebagai agama yang mudah, semua syariatnya bisa

dikerjakan oleh setiap orang dalam kondisi normal. Allah berfirman ;
2 Ciaii e \gles Cas b Jelgaid Yl ks Al ik y

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. la mendapat pahala (dari kebajikan) vyang
diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang
dikerjakannya. (QS Al Bagarah : 286)

Demikian juga dalam ayat yang lain allah berfirman
o> e (Sile Yl )i

Allah tidak hendak menyulitkan kamu (dalam menjalankan
perintah_Nya). (QS al maidah : 6)

Demikian pula ketika dalam kondisi di luar kenormalan yang
menyebabkan seorang muslim tidak bisa mengerjakan ibadah dengan

baik, maka Allah memberikan keringanan-keringanan (Rukhshah).

Orang yang mendapatkan kesulitan untuk mengerjakan ibadah

dengan sempurna disebut dengan ashabul-a’dzar.
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Dalam pensyariatan puasa Ramadhan ada beberapa orang yang

mendapatkan keringanan tidak berpuasa mereka adalah :
A. ORANG SAKIT
Allah ta’ala berfirman :
531 681 55 853 42 e 51Ut & O 523
Maka barang siapa diantara kalian ada yang sakit atau dalam

bepergian (kemudian ia tidak berpuasa), maka hendaknya ia

menggantinya di hari-hari yang lain (QS Al Bagarah : 184)

Ayat ini menjelaskan bahwa orang yang dalam keadaan sakit,
maka ia boleh tidak berpuasa dan menggadhanya pada hari-hari yang

lain di luar bulan Ramadhan.

Sakit yang dimaksud adalah sakit yang menyebabkan dirinya tidak
mampu berpuasa, mengharuskan dirinya untuk tetap meminum obat
disiang hari atau membahayakan dirinya jika ia tetap berpuasa dalam
kondisi sakit seperti itu. Imam al qurthuby dalam tafsirnya
menjelaskan kriteria sakit yang membolehkan berbuka puasa dan

wajib mengqgadha di hari yang lain® :
1. Sakit Parah [4:3§35 45 (5%

Sakit parah yang dimaksud adalah sakit yang dengannya
membuat mereka yang berpuasa merasa sengsara dan
menyakitinya. Tidak sulit untuk menilai kriteria sakit parah

yang diderita, apalagi dalam dunia medis yang sekarang sudah

35 https://www.rumahfigih.com/z.php?id=84
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diampuh oleh para dokter yang memang ahli dalam

bidangnya.

Maka jika hanya jempol kaki yang sakit karena main futsal,
walaupun membuat susah berjalanan, namun penyakit ini
tidak dianggap parah, terlebih bahwa sakit ini tidak ada
hubungannya dengan puasa sama sekali, dimana jikapun dia
yang sakit tidak makan dan tidak minum tidak akan punya
pengaruh yang signifikan terhadap jempol kakinya yang

merasa sakit akibat futsal tadi.

Namun berbeda dengan mereka yang menderita sakit parah,
butuh istirahat dan asupan makanan yang cukup dalam
rentang waktu tertentu, dan yang pasti biasanya butuh minum
obat dengan rutin yang tidak bisa ditunda atau dijedah dengan
berpuasa.

Puasa Membuat Lama Sembuhnya [45sa5 (55 3]

Tidak sedikit jenis penyakit yang membutuhkan untuk segera
disembuhkan dengan cara terus meminum obat dengan rutin,
yang jika ditunda malah akan membuat sakit parahnya
tersebut susah sembuhnya, atau akan memperlambat
kesembuhannya, terlebih jika kondisi itu dipertegas melalui

keterangan dokter yang memang ahli dibidangnya.

Keterlambatan ini tentunya akan membuat si penderita
merasa lebih sengsara, memang sakit dan sembuh semuanya
dari Allah, namun Islam juga mengajarkan kita kaidah sebab

dan akibat, jika ingin sembuh maka ikhtiyarnya adalah
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berobat, dengan tetap meyakini bahwa kesembuhan berada

ditangan Allah.

3

e

3. Puasa Membuat Sakit Tambah Parah [3355 o153 3]

Kadang kala akibat kurangnya asupan makanan dan obat-
obatan tidak hanya membuat penyakit bertahan lama
dibadan, namun yang lebih menghawatirkan adalah jika
ternyata aktivitas menahan lapar dan haus itu bisa membuat

penyakit tambah parah.
B. MUSAFIR

Hamzah bin Amr al-Aslami pernah bertanya kepada Rasulullah &

tentang puasa ketika safar, maka Rasulullah # menjawab,
bl Eda dl5 «pund Eds )
“Jika engkau mau puasa silakan, dan jika mau berbukan maka
silakan.” (%)
Anas bin Malik h menceritakan,
e 3hbAI Vg Ghiall e dslall cas a6 alug ade A1 Lo 2l ae 30 GBS
L

“Kami pernah bepergian bersama Nabi &, yang berpuasa tidak
mencela yang berbuka dan yang berbuka juga tidak mencela yang

berpuasa.”(*’)

36 HR. Bukhari No. 1943 dan Muslim No. 1121.
37 HR. Bukhari No. 1947.
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"

Ibnu Taymiyah berkata ulama bersepakat tentang
diperbolehkannya seorang musafir berbuka puasa, baik ia mampu
berpuasa atau tidak mampu berpuasa, baik ada kesulitan dalam

perjalanan maupun tidak.%®

Dengan demikian seorang musafir mendapatkan keringanan tidak
puasa dengan mengqgadha puasa tersebut pada bulan yang lain, sama

hukumnya dengan orang yang sakit.
Manakah yang lebih afdhal bagi musafir ?

Para ulama berbeda pendapat tentang manakah yang lebih afdhal

bagi seorang musafir?

1. Abu hanifah, Malik dan Asy-syafi’'i berpendapat bahwa yang
afdhal bagi seorang musafir adalah tetap berpuasa, karena
hukum asal seorang muslim berpuasa, sedangkan berbuka
adalah keringanan. Allah berfirman :

03413 28 01 (& 335 13535 s
Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (QS al
bagarah : 184)
2. Sedangkan al auza’i, ahmad dan Ishag berpendapat bahwa
berbuka lebih baik karena mengerjakan rukhshah yang
diberikan oleh Allah Ta’ala.

wdlie 355 O o WS diasy S5 of con I 0

38 Majmu’ fatawa 25/210
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“Sesungguhnya Allah mencintai tatkala diambil rukhshah dari-
Nya sebagaimana ia mencintai ketika dilaksanakan perintah-
perintah-Nya” (HR Thabrani dalam Mujam Al Kabiir dan Al
Bazzar, dan perawinya tsiqah).

3. Adapun khalifah umar bin abdul aziz, mujahid dan gatadah
berpendapat bahwa yang afdhal adalah yang paling mudah
bagi seorang musafir. Dan yang demikian itu masing-masing

orang berbeda-beda.

Pendapat ketiga adalah pendapat yang kuat untuk dipilih, karena
rasulullah saw ketika diberikan 2 pilihan, maka ia memilih yang paling
mudah. Sehingga hukum puasa bagi musafir berbeda sesuai kondisi

mereka masing-masing,

Musafir yang mengalami kesulitan untuk berpuasa, maka yang
terbaik baginya adalah berbuka puasa. Rasulullah pernah mengkritik
orang-orang yang tetap berpuasa dalam kondisi safar yang sulit. Beliau
bersabda :

AL B 5201 5 s
“Bukan merupakan kebaikan apabila berpuasa ketika bersafar.”([>%])

Demikian pula jika musafir berada dalam satu rombongan yang
diperlukan tenaganya untuk saling membantu, dan jika berpuasa, ia
menjadi beban orang lain dan bermalas-malasan tidak mau

membantu, maka berbuka lebih baik baginya.

39 HR. Bukhari No. 1946



Risalah Ringkas Panduan Ramadhan

Dalam satu riwayat rasulullah menegur dengan keras orang-

orang yang tetap berpuasa dalam kondisi yang sulit.

Nabi Muhammad # bersafar bersama para sahabat dalam
rangka menaklukkan kota Makkah. Bersafar dari Madinah ke Makkah
membutuhkan beberapa hari perjalanan. Di awal-awal perjalanan,
para sahabat berpuasa karena waktu itu di bulan Ramadhan. Namun
ketika sudah hampir tiba di kota Makkah, Nabi Muhammad &
mendapati para sahabat masih berpuasa. Karena Nabi Muhammad &
menyadari bahwasanya peperangan akan dilakukan maka beliau pun
meminta untuk dihadirkan susu, kemudian beliau meminumnya di
siang hari bulan Ramadhan di hadapan para sahabat agar para sahabat
juga berbuka, karena kondisi kuat akan ~memudahkan
pertempuran(*’). Saking pentingnya berbuka ketika itu, maka ketika
sampai kabar ke telinga Nabi Muhammad # bahwa masih ada
sebagian sahabat masih tetap berpuasa, maka beliau & pun berkata,

blasll &yl Blasd eyl
“Mereka telah bermaksiat kepadaku, mereka telah bermaksiat

kepadaku.”(*!)

Musafir yang melakukan perjalanan dengan kondisi yang nyaman,
kendaraan yang nyaman. Dia tidak merasa kesusahan, maka yang

terbaik baginya adalah tetap berpuasa. Hal ini dikarenakan :

40 Lihat: Shahih Muslim No. 1120 (2/789 dan Sunan Abu Daud No. 2406
(2/316), dan Syekh al-Albani menyatakan hadits tersebut shahih.
41 HR. Muslim No. 1114
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Rukhshah diberikan Allah taala kepada orang yang mengalami
kesulitan dalam menyempurnakan puasanya, sementara dirinya tidak

mengalami kesulitan sedikitpun dalam perjalanannya.

Dengan tetap berpuasa ia telah mengerjakan perintah Allah ta’ala
dan telah gugur kewajiban, semakin cepat ia menyelesaikannya, maka
semakin baik baginya karena ia tidak mempunyai kesulitan sedikitpun.
Sehingga terhindar dari menunda kewajiban yang seharusnya ia

lakukan.

Berpuasa bersama kaum muslimin di bulan Ramadhan lebih
mudah baginya, karena semua orang islam berpuasa, jika
dibandingkan dengan ia harus berpuasa disaat orang-orang

disekitarnya tidak berpuasa.

Bulan Ramadhan adalah bulan penuh keberkahan dan ampunan
dari Allah ta’ala, jika memang ia tidak merasakan kesulitan maka ia
tetap berpuasa untuk menghormati bulan Ramadhan dan
mendapatkan keberkahan dari bulan tersebut.

C. ORANG TUA RENTA DAN SAKIT YANG TIDAK BISA DIHARAPKAN
KESEMBUHANNYA

Allah ta’ala berfirman :
0Sies a5 8538 skl il 23
Dan bagi orang-orang yang tidak mampu berpuasa, maka ia

membayar fidyah dengan memberi makan orang miskin (QS al
bagarah : 184)

Ibnu abbas menjelaskan :
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O Olaslad dogam OF Olasdaiuny Y 850801 Blally Gl adidl 50 ¢ guusion i
USs 032 OB

Ayat ini tidak dihapus (naskh), ayat ini berlaku bagi orang tua yang
sudah renta (jompo) baik laki-laki maupun perempuan yang sudah
tidak mampu lagi berpuasa, maka mereka menggantinya dengan

memberi makan setiap hari satu orang miskin.

Al bukhari meriwayatkan bahwa :

033 8 ot 3 Lle 586 355 Ol @alsl 38 ALl Galad @ 13) 50801 &l W
55875 s 5 B

“u

adapun orang tua renta (jompo) jika tidak mampu berpuasa, ia
membayar fidyah, “ anas bin malik setelah beliau lanjut usia, selama
satu atau dua tahun memberi fidyah setiap hari kepada seorang miskin
roti beserta daging dan beliau berbuka puasa

Dalam riwayat ad daruquthny

b e Libs b BE p3all 2 Cakd AT " tais Al oy Gl o Gl (b

(S dmminy bl olg)) " pgardls GSine 506 235
Dari anas bin malik ra “ bahwa dia tidak mampu berpuasa dalam satu
tahun kemudian ia memasak beberapa genggam gandum dan

mengundang 3 orang fakir miskin dan mengenyangkan mereka (HR
Daruguthny)

Demikian pula orang yang sakit dan tidak mungkin diharapkan

kesembuhannya disamakan dengan orang yang tua renta
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Ibnu Qudamabh, "Orang sakit yang tak memiliki harapan sembuh, maka
ia berbuka dan memberi makan satu orang miskin setiap hari, karena

ia disamakan statusnya dengan lansia." (Al mughni: 4/ 396)
D. HAMIL DAN MENYUSUI

Wanita hamil atau sedang menyusui boleh meninggalkan puasa
Ramadan, baik karena ia khawatir terhadap kesehatan dirinya maupun
khawatir terhadap kesehatan si bayi. Dalilnya adalah sabda Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam,

A @g,}zj@ Jalai3 y3ladll 23 890l shd ysladll o2 385 I55 5e &)
élg.éﬂlj

“Sesungguhnya Allah ‘azza wa jalla meringankan setengah salat untuk
musafir dan meringankan puasa bagi musafir, wanita hamil, dan

menyusui.”*?).

Ulama berbeda pendapat mengenai apa kewajiban wanita hamil
dan menyusui ketika meninggalkan puasa. Adapun penyebab
perbedaannya adalah tidak adanya nash secara khusus tentang
kewajiban bagi wanita hamil dan menyusui sehingga mereka berbeda
pendapat dalam memasukkan wanita hamil atau menyusui ke dalam
kelompok orang yang tidak mampu berpuasa, atau ke dalam kelompok

musafir dan sakit.

1. Abdullah bin abbas dan ibnu Umar berpendapat bahwa

wanita hamil dan menyusui jika tidak berpuasa, maka

42 (HR. An-Nasa’i no. 2275, Ibnu Majah no. 1667, dan Ahmad 4/347. Syekh
Al-Albani mengatakan bahwa hadits ini hasan sahih



Risalah Ringkas Panduan Ramadhan

keduanya wajib membayar fidyah masuk dalam kategori
orang yang tidak mampu berpuasa atau orang yang sakit tidak
bisa diharapkan kesembuhannya, karena hamil dan menyusui
bagi wanita merupakan peristiwa yang terus berulang,
sehingga tidak memungkinkan baginya untuk menggadha
puasanya.

Abu hanifah, hasan al bashri berpendapat bahwa wanita
hamil dan menyusui wajib menggadha puasa. Mereka
disamakan dengan musafir, karena nabi saw menyebutkan
wanita hamil dan menyusui bersamaan dengan musafir,
maka jika musafir menggadha demikian pula wanita hamil
dan menyusui.

Malik bin Anas membedakan antara wanita hamil dan
menyusui. Wanita yang sedang hamil cukup membayar
fidyah karena dianggap tidak mampu berpuasa, sedangkan
wanita menyusui maka ia membayar fidyah dan menggadha
puasanya.

Syafi’i dan ahmad bin hanbal juga membedakan antara
khawatir terhadap keselamatan diri wanita tersebut, atau
keselamatan anak-nya atau keduanya. Jika mengkhawatirkan
anaknya maka wajib baginya gadha dan fidyah, adapun jika
mengkhawatirkan dirinya maka wajib baginya gadha tanpa
fidyah.
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5. lIshaq bin rahuyah “*berpendapat bahwa wanita hamil dan
menyusui  diberikan pilihan untuk membayar fidyah atau

menggadha sesuai dengan kemampuan masing-masing.

Pendapat ishag bin Rohuyah adalah pendapat yang paling

memudahkan bagi kaum muslimin.

Wanita yang sering hamil dan menyusui ia boleh memilih
membayar fidyah, karena ia tidak mempunyai waktu yang cukup untuk
mengqgadha puasanya. Jika ia tidak mampu membayar fidyah sejumlah
puasa yang ia tinggalkan ia bisa menggadha’nya. Demikian juga jika
jarak hamil antar satu anak dengan yang lainnya berjauhan,
memungkinkan baginya gadha, maka cukup baginya qadha tidak perlu
membayar fidyah.

43 Di nukil oleh at tirmidzy dalam sunan tirmidzy juz 2 him 171 no 715 dan al
istidzkar juz 10 hal 222
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BERSAMA RASULULLAH DI
BULAN RAMADHAN

Rasulullah saw merupakan teladan agung bagi setiap muslim
yang ingin menyempurnakan dirinya menjadi hamba Allah yang
paripurna. Beliau adalah manusia terbaik dalam beribadah kepada
Allah, akhlakul karimah, dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan
bermasyarakat, bahkan sampai kehidupan bernegara. Allah ta’ala

berfirman :

21 5258 a1 5835 5590 #5015 all 1555 O ad &as B il U35 o6 (0 66 3,
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari Kiamat dan yang banyak mengingat Allah. (QS Al
ahzab : 21)

Oleh karena itu, sudah selayaknya seorang muslim menjadikan
Rasulllah saw sebagai dalam segala aspek kehidupannya dan

bagaimana kehidupan rasulullah di bulan Ramadhan*

44 Disarikan dari kitab ma’annaby fi Ramadhan DR Falih muhammad Falih
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A. ADAB RASULULLAH SAW DI BULAN RAMADHAN

Seorang muslim tidak berpuasa hanya untuk menggugurkan
kewajiban semata, akan tetapiia berusaha untuk meraih tujuan utama
dalam beribadah kepada Allah ta’ala, yaitu meraih ridha Allah.
Berpuasa tidak hanya menahan lapar, dahaga dan keinginan hawa
nafsu semata, lebih dari itu puasa sebagai wasilah untuk menjadi
pribadi yang bertagwa. Rasulullah saw mencontohkan kepada kita

adab-adab berpuasa sebagai berikut :
1. Meluruskan niat

Niat merupakan faktor utama dan terpenting dalam setiap
ibadah yang dilakukan seorang muslim. Diterima atau tidaknya
ibadah kita tergantung dengan niat, besar kecilnya pahala juga
ditentukan oleh niat. Rasulullah saw bersabda :

65 Lo 25yl I Ldly ©EL Jaedl W)

“Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya. Setiap
orang akan mendapatkan apa yang ia niatkan. (HR. Bukhari
dan Muslim) [HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 1907]

Sebagaimana diketahui bahwa iman seseorang kadang naik
dan kadang turun, kadang rasa malas dan terpaksa muncul
ketika menghadapi ujian berpuasa, oleh karena itulah Nabi
menganjurkan untuk memperbaharui niat setiap malam di
bulan Ramadhan dengan harapan setiap hari keikhlasan dalam
menjalankan ibadah puasa semakin bertambah sehingga pada

akhirnya mampu merasakan manisnya ibadah kepada Allah
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dan bisa mewujudkan pribadi yang bertagwa kepada Allah

ta’ala.

2. Menjauhkan diri yang amalan zhahir yang bisa membatalkan
puasa dan amalan batin yang bisa menghilangkan pahala

puasa

Setiap muslim yang dengan sengaja melakukan amalan zhahir
yang membatalkan puasa, tidak hanya harus mengqadha
puasanya, akan tetapi perbuatannya tersebut merupakan
dosa besar yang tidak akan diampuni oleh Allah hanya dengan
mengqgadha puasanya di hari yang lain. Melainkan ia harus
bertaubat kepada Allah dengan taubat nasuha. Inilah makna
yang terkandung dalam hadits nabi saw :
OUan; e asg 51081 ¢y alag ale Al Lo alll Jsds DB OB B535h T 42
B bl o (i 56 J Al Gads aads pk
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu anhu, dia berkata, “RasGlullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Barangsiapa berbuka
sehari dari (puasa) bulan Ramadhan bukan dengan (alasan)
keringanan yang Allah berikan kepadanya, maka tidak akan

diterima darinya (walaupun dia berpuasa) setahun semuanya. *°

Untuk menyempurnakan pahala puasanya, maka seorang

45 HR. Ahmad, no. 9002; Abu Dawud, no. 2396; Ibnu Khuzaimah, no.1987; dll]
Namun hadits didha’ifkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah, syaikh Syu’aib al-
Arnauth, syaikh al-Albani, dan lainnya.

Walaupun hadits ini lemah secara marfd’ (riwayat dari Nabi) akan tetapi
banyak riwayat dari para sahabat yang menguatkannya.
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muslim harus menyertai puasanya dengan perilaku yang baik.
Karena sesungguhnya tujuan utama puasa adalah melatih
kesabaran untuk berjuang melawan hawa nafsu vyang

merupakan musuh utama manusia. Allah ta’ala berfirman :
.40 ks}g.l\u.cwn.dl 54{) ‘an.n Q3 Gy &g
Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran
Tuhannya dan menahan diri dari (keinginan) hawa nafsunya,
.41 skl L,dscbodl S
maka sungguh, surgalah tempat tinggal(nya). (QS An nazi’at : 40-
41)
dalam sebuah hadits di riwayatkan
sl G fgaally
Dan puasa adalah separuh dari kesabaran (HR Tirmidzy)*®

Oleh karena itu nabi muhammad saw bersabda

AT

“"lpg»l (o Jade aa3la 3 al5 §3 541 0l ‘J@xﬁjwy%%‘ab}zﬂ
)).‘o.gL;aj‘)A‘ &,,;d@s» :(1904) Lloy b9 c«gy)-o

“Puasa adalah perisai. Maka janganlah berkata kotor dan
berbuat bodoh. Dan apabila ada orang yang mengajaknya
berkelahi atau mencelanya, maka katakanlah ‘aku sedang

puasa’.?’

46 HR Ahmad 23139, tirmidzy 3519, ad darimy 680
47 HR Al Bukhari 1804
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Jika ia bisa menjaga mulutnya dari makan dan minuman selama
berpuasa, maka seharusnya ia bisa menjaga mulutnya dari
perkataan kotor dan kasar. Ketika ia bisa menahan kemaluannya
di saat berpuasa, maka seharusnya ia bisa menahan hawa

nafsunya dari perbuatan maksiat lainnya.

Inilah mengapa rasulullah saw bersabda :
lyag 2alab 335 O 3 4515 dl) ulld e Jasli3 o)1 U358 35 @ dya
”Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan

perbuatan yang haram, maka Allah tidak butuh dia

meninggalkan makanan dan minuman.” (HR. Bukhari no. 1903)
Jabir bin Abdillah berkata :

Jika engkau berpuasa, maka berpuasalah mata, telinga, lisan
dan tanganmu dari perbuatan maksiat, maka hendaknya hatimu
tunduk dan diam, jangan sampai antara hari puasamu dengan

hari berbukamu sama saja.
Berlomba dalam kebaikan di bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan adalah saat yang paling tepat untuk berlomba-
lomba mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan
pelbagai ibadah-ibadah sunnah dan kebajikan-kebajikan yang

lain. Dari Salman Al Farisy beliau berkata :

Ibadah sunnah di bulan Ramadhan senilai ibadah wajib di bulan
yang lainnya, adapun ibadah wajib senilai 70 ibadah wajib yang

dilakukan di bulan lainnya.
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An-Nakha'i rahimahullah mengatakan, “Puasa sehari di bulan
Ramadhan lebih afdhal dari puasa di seribu hari lainnya. Begitu
pula satu bacaan tasbih (berdzikir “subhanallah”) di bulan
Ramadhan lebih afdhal dari seribu bacaan tasbih di hari lainnya.
Begitu juga pahala satu raka’at shalat di bulan Ramadhan lebih

baik dari seribu raka’at di bulan lainnya.”*® ()

S gagn-

C5AT it Ul 55 « 4l Eubhl e G Gl sy i ) 58 s
i 855 « 4 25 o i L5 s B « e s ot )
o5 « azlatl T 815 @ Laas ) A3 « G Jadaii 1 5309 ¢ 4 uad

mv\;@gﬂ @.)Lt.u.u‘

Dan tidaklah seorang hamba mendekat kepada-Ku; yang lebih
aku cintai daripada apa-apa yang telah Aku fardhukan
kepadanya. Hamba-Ku terus-menerus mendekat kepada-Ku
dengan ibadah-ibadah sunnah hingga Aku pun mencintainya.
Bila Aku telah mencintainya, maka Aku pun menjadi
pendengarannya yang ia gunakan untuk mendengar, menjadi
penglihatannya yang ia pakai untuk melihat, menjadi tangannya
yang ia gunakan untuk berbuat, dan menjadi kakinya yang ia
pakai untuk berjalan. Bila ia meminta kepada-Ku, Aku pun pasti
memberinya. Dan bila ia meminta perlindungan kepada-Ku, Aku

pun pasti akan melindunginya.*
Diantara cara mendekatkan diri kepada Allah adalah :

a. Memperbanyak shalat sunnah

48 | athaif Al-Ma’arif, him. 270
49 HR Al Bukhari 6502
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Pesan Rasulullah saw kepada Tsauban (bekas budak nabi
saw ) Beliau bersabda,
& Al &lad5 V) Blses al) J5end Y Gl dl) 5531 5535 clile

Lt g iz 55 a5

\n.

o

‘Hendaklah engkau memperbanyak sujud (perbanyak
shalat) kepada Allah. Karena tidaklah engkau
memperbanyak sujud karena Allah melainkan Allah akan
meninggikan derajatmu dan menghapuskan dosamu’.”
(HR. Muslim no. 488)

b. Memperbanyak dzikir
Dalam sebuah riwayat dari Abdullah bin Busr ra bahwa ada
seorang arab badui datang kepada Rasulullah saw dan

berkata :
sk e (A5G « e IS 35 L ish ) Al U345
4183 (e by B U5 Y OB € & CAS
‘Wahai Ras(lulldh, sesungguhnya syariat-syariat Islam
sudah banyak pada kami. Beritahukanlah kepada kami
sesuatu yang kami bisa berpegang teguh kepadanya ?’ Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Hendaklah lidahmu
senantiasa berdzikir kepada Allah Azza wa Jalla”>®
Allah Ta’ala berfirman ;
033885 J5 ¢ 13555 85831 2333836
Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar

kepada-Ku. (Qs Al Bagarah : 152)

50 Ahmad, Tirmidzy
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Rasulullah saw memberi gelar orang yang banyak berdzikir
dengan “ Al Mufarridun”
AW OPSIAT:UB § Al J3ds 6 O33aa0 W 1316 B33aa)1 Gaa
SIS 1538
“al-Mufarridin telah mendahului.” Para sahabat berkata,
“Siapa al-MufarridGn wahai Ras@lullah?” Nabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda, “Kaum laki-laki dan perempuan
yang banyak berdzikir kepada Allah.” 5!
c. Memperbanyak membaca Al qur’an
Ramadhan adalah bulan Al qur'an maka sudah
selayaknyalah orang-orang yang berpuasa di bulan
Ramadhan memperbanyak membaca Al Qur’an. Allah
Ta’ala berfirman ;
5 A8 Ge D 5 LB s3b BTN ad U3 ) BLs; 348
R
“Bulan Ramadhan yang di dalamnya —mulai- diturunkannya
Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan keterangan-
keterangan yang nyata yang menunjuk kepada kebenaran,
yang membedakan antara yang haqg dan yang bathil.” (QS
Al-Bagarah: 185)
Dalam sebuah hadits diriwayatkan tentang bagaimana
Rasulullah bersama Al Quran di bulan Ramadhan, dari
‘Abdullah bin ‘Abbas -radhiyallahu ‘anhuma-, beliau
menceritakan, “Adalah Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam-

merupakan sosok yang paling dermawan. Terlebih lagi di

51 Muslim 2676
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bulan Ramadhan ketika Jibrii menjumpainya untuk
mengajarinya Al-Quran. Jibril menemui beliau di setiap
malam Ramadhan untuk mengajarinya Al-Quran. Maka
ketika Jibril menjumpainya, beliau adalah orang yang paling
dermawan, lebih dari angin yang bertiup.”>?

Ibnu Rajab menuturkan (, “Dalam hadits lbnu ‘Abbas
bahwa tadarus yang berlangsung antara beliau (Nabi —
shallahu ‘alaihi wa sallam-) dan lJibril di malam hari
menunjukkan sunnahnya memperbanyak membaca Al-
Quran malam hari di bulan Ramadhan.>?

‘Utsman bin ‘Affan —radhiyallahu ‘anhu— bagaimana beliau
bersama Al-Quran di bulan Ramadhan. Dikhabarkan bahwa
beliau menghidupkan seluruh malamnya. Beliau membaca
Al-Quran di setiap rakaat shalat yang beliau kerjakan.
Demikian pula dengan Ubai bin Ka’b —radhiyallahu ‘anhu-,
beliau mampu mengkhatamkan Al-Quran di setiap delapan
harinya. Sementara shabat Tamim Ad-Dari mampu
mengkhatamkannya dalam setiap pekannya.

Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i, bahkan di bulan berkah ini
mampu mengkhatamkan Al-Quran sebanyak enam puluh
kali selain Al-Quran yang beliau baca di waktu shalat.
Adalah Qatadah biasa mengkhatamkan Al-Quran setiap
pekannya. Jika datang bulan Ramadhan, beliau mampu

mengkhatamkannya setiap tiga harinya dan di sepuluh hari

52 Bukhari dan Muslim
53 Lathaif Al-Ma’arif: 243)
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terakhirnya beliau mampu mengkhatamkannya di setiap
malamnya®?.
d. Bersedekah

Selain berpuasa dengan anggota badan dan hatinya,
seorang muslim juga dianjurkan untuk berpuasa dengan
harta yang dimiliki. Di bulan Ramadhan diharapkan ia bisa
menahan hawa nafsunya untuk menikmati semua harta
yang Allah berikan kepadanya, dengan memperbanyak
sedekah kepada fakir miskin. Karena seungguhnya Allah
akan melipatgandakan setiap harta yang ia keluarkan untuk
bersedekah di jalan Allah ta’ala. Firman Allah ta’ala

05 ) Laelid s Lash all 1525305 o BAAR (802401 O]

g5 351

“Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah
pinjaman vyang baik, niscaya akan dilipat-gandakan
(ganjarannya) kepada mereka; dan bagi mereka pahala
yang banyak.” (Qs. Al Hadid: 18)
Rasulullah memperbanyak sedekah pada bulan Ramadhan,
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Abbas bahwa

585 B 5331 565 ¢ 3y (el 5537 ol g ade alll o 31 O

ade gane il ol o i 3331 08 ¢ BLas b
“Dahulu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam adalah manusia
paling dermawan masalah kebaikan (harta benda), dan

kedermawanan beliau mencapai puncaknya pada bulan

54 Lathaif Al-Ma’arif : 191
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Ramadhan, beliau terasa begitu dermawan dalam masalah
kebaikan (harta benda) dibanding angin sepoi-sepoi yang
berhembus.” (Muttafaqun ‘alaih)

Oleh karena itu Rasulullah menganjurkan orang yang
mempunyai kelebihan harta untuk memberikan hidangan

berbuka kepada orang yang berpuasa. Beliau saw bersabda

s LR 3 Ge ekl Y & 538 0,31 e 4 06 sl 5108 e

“Barangsiapa yang memberi buka orang puasa, maka
baginya pahala semisalnya tanpa mengurangi pahala orang
yang berpuasa sedikitpun.>”

Ibnu Umar tidak berbuka melainkan bersama orang-orang
yatim dan orang miskin. Demikian pula dengan ibnu
Mubarak, seperti yang dituturkan oleh Abu As-Suwar Al-
Adawi.

“Dahulu orang-orang dari Banu ‘Adi menunaikan shalat di
masjid ini. Tidak ada yang berbuka salah satu diantara
mereka terhadap makanan dengan kondisi sendirian. Kalau
ada orang yang makan bersamanya, maka dia akan makan.
Kalau tidak ada, maka makanannya dikeluarkan ke masjid
dan makan bersama orang-orang. Dan orang-orang makan

bersamanya.

55 HR. Tirmizi, 807. Ibnu Majah, 1746. Dan dishohehkan oleh Ibnu Hibban,
8/216. Dan oleh Al-Bany di shoheh Al-Jami’, 6415.
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I'tikaf
I'tikaf adalah ibadah spesial yang Rasulullah lakukan hanya
di bulan Ramadhan.

iSiny O wlusg dale Al JLio dly of dasles Gudly pae ool o)

sls3 OF | gl pud dis coliany po 531991 yiiall B

S alll

Ibnu Umar, Anas dan Aisyah meriwayatkan Sesungguhnya
Nabi Saw beri'tikaf di sepepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan sejak beliau datang ke Madinah hingga saat
Allah mewafatkannya. (HR. Bukhari & Muslim)
Dalam sebagian riwayat disebutkan bahwa pada
Ramadhan di tahun sebelum rasulullah meninggal dunia,
beliau beri’tikaf 20 hari.
I'tikaf adalah ibadah yang besar, seseorang meninggalkan
semua yang ia cintai, keluarga, rumah, harta dan
pekerjaannya untuk fokus beribadah kepada Allah. Dengan
i’tikaf seorang muslim akan lebih dekat kepada Allah ta’ala,
ia juga bisa mengevaluasi diri atas amal ibadah selama satu
tahun sebelumnya.
Umrah
Umrah di bulan Ramadhan mempunyai keutamaan yang

besar, sebagaimana sabda rasulullah saw
55 0LaR; (3 Bk OB 4 (5,eikl blaas OB 136
“Jika Ramadhan tiba, berumrahlah saat itu karena umrah

Ramadhan senilai dengan haji.” (HR. Bukhari no. 1782 dan
Muslim no. 1256).
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Dalam lafazh Bukhari yang lain disebutkan,

orh 455 Ll 5Lags b Bad O
“Sesungguhnya umrah di bulan Ramadhan seperti berhaji
bersamaku” (HR. Bukhari no. 1863).
Orang yang mempunyai harta melebihi kecukupannya
sangat dianjurkan untuk melaksanakan umrah di bulan
Ramadhan, sehingga mendapatkan pahala seperti pahala

haji bersama rasulullah saw.

B. BAGAIMANA RASULULLAH SAHUR DAN BERBUKA

Sahur dan berbuka merupakan kegiatan rutin orang yang
berpuasa, Rasulullah saw memberikan contoh dalam sahur dan
berbuka, diantaranya

1. Rasulullah selalu sahur dan menganjurkan orang yang berpuasa
untuk sahur meskipun sedikit, beliau bersabda :
S5y A OB clo o dE33 AT £330 & 305 5235 316 55 4K
C):.’,y ,:y“nuk:b ‘—:

“Makan sahur adalah makan penuh berkah. Janganlah kalian

3

Sl

meninggalkannya walau dengan seteguk air karena Allah dan

malaikat-Nya bershalawat kepada orang yang makan sahur.” >°

56 HR. Ahmad 3: 44. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan bahwa hadits ini
shahih lighoirihi)
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2. Rasulullah mengakhirkan sahur sampai waktu shububh tiba. Pesan
rasulullah kepada para shahabat
085 61 50 355 Ao 156500 15« iy 5355934 Gy
“Sungguh Bilal mengumandangkan adzan di malam hari. Tetaplah
kalian makan dan minum sampai Ibnu Ummi Maktum
mengumandangkan adzan.” >’
Dari Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu, dari Zaid bin Tsabit

radhiyallahu ‘anhu berkata :

S ds: g6 cadaN J)pl & ¢ alag ade Al Lo all Jgds an G35eas

&1 G 3381 B 9 9525 011 (35

“Kami pernah makan sahur bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi

wa sallam lalu melaksanakan shalat. Anas berkata, Aku bertanya

kepada Zaid: “Berapa jarak antara adzan dan sahur ?”. Dia
717 58

menjawab : ‘seperti lama membaca 50 ayat
3. Rasulullah menyegerakan berbuka

ale 535 shalllglse b ik BB Ul
Dari Sahl bin Sa’ad radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Manusia senantiasa

berada dalam kebaikan selama mereka menyegerakan waktu
berbuka.” (Muttafaqun ‘alaih).

57 HR. Bukhari dan Muslim.

58 HR. Bukhari dan Muslim
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Bahkan dalam riwayat lain disebutkan bahwa Allah sangat
mencintai orang-orang yang menyegerakan berbuka puasa.
4. Membaca doa sebelum berbuka puasa
Yang dimaksud dengan doa di sini adalah doa permintaan bukan
wirid atau doa yang mengiringi berbuka puasa. Rasulullah
bersabda :
Y olses ENE 7 ialas ale AU Lo 4l P55 96 106 el o3 Gl 52
RLadll 53255 ceslall §5235 clg 8323 353
“Dari Anas bin Malik Radhiyallahu’ anhu dia berkata, Nabi
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ‘Ada tiga orang yang
do’anya tidak ditolak : (1) Doa orang tua kepada anaknya, (2)
Orang yang berpuasa ketika berbuka, (3) Do’a orang yang sedang
safar (musafir).”>°
5. Membaca doa setelah berbuka puasa
Ada beberapa doa yang diriwayatkan saat berbuka puasa
diantaranya,

A 2ls &) 5390 EB5 (Bosall ey il b3

“Telah hilanglah dahaga, telah basahlah kerongkongan, semoga
7 60

ada pahala yang ditetapkan, jika Allah menghendaki.

59 Hadits Shohih [HR. al-Baihaqi 3/345 dan yang lainnya]. Dishahihkan oleh
Syaikh Al-Albani di dalam kitab Silsilah Ahaadits as-Shahihah no. 1797)

60 Hadits Hasan, [HR. Abu Daud no. 2357, An-Nasa-i dalam As Sunan Al-
Kubro no. 3315 dan selainnya. Lihat Irwaul Ghalil no. 920]. Sebagian kaum
muslimin mengucapkan doa puasa sebelum berbuka, hanya saja yang lebih
dekat kepada kebenaran adalah berdoa setelah berbuka, karena dalam
riwayat tersebut ada kalimat idza afthara, yang artinya adalah jika telah
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6. Sederhana dalam berbuka
Anas bin Malik meriwayatkan,
§ 088 s O 038 oo Je Slah ol aile A1 (Lo 4l s 66
s o lgac s 555 @ O awlsal JJab (il 583
“Rasulullah Shallallahu’alahi wassalam berbuka dengan beberapa
ruthob (Kurma matang namun masih basah) sebelum melakukan
sholat, jika tidak ada Ruthob maka dengan beberapa Tamr (kurma
matang kering), jika itu tidak ada maka beliau meminum air
beberapa kali tegukan”.®!
Ibnul gayyim al jauziyah berkata®? :
Rasulullah memilih kurma untuk berbuka, karena kurma manis
(mengandung gula), dan sesuatu yang manis lebih mudah dicerna
oleh perut yang kosong. Disamping itu kandungan gula bisa
menambah tenaga. Demikian pula air, hal ini dibutuhkan oleh
tubuh manusia, yang telah menahan dahaga selama berpuasa
menyebabkan cairan di dalam tubuhnya berkurang.
Setelah berbuka Rasulullah saw mengerjakan shalat maghrib dan
fokus ibadah sampai menjelang subuh.

7. Mendoakan orang yang menjamu makanan berbuka

berbuka wallahu a’lam.

61 Hadits Shahih, [HR. Abu Dawud no. 2356, At-Tirmidzi no. 696, Ad-
Daruquthni no. 2278, Al-Hakim dalam al-Mustadrak 1/597 no. 1576, Al-
Baihaqy 4/239. Dihasankan oleh Syaikh Albani di Irwaul Gholil no. 922]

62 7adul ma’ad fi huda khairil ibad
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Bagi orang yang diberi makanan berbuka puasa oleh orang lain
hendaknya mendoakan orang yang telah memberi makanan
walaupun yang diberikan hanya sebutir kurma atau yang lainnya.
Doa yang bisa dibaca ketika mendapatkan makanan/takjil untuk

berbuka puasa adalah:

GRS 53 315 asbl bs aabT A4

“Ya Allah, berilah makanan orang yang memberi aku makan dan
berilah minuman orang yang memberi aku minum.“ (HR. Muslim,
No. 2055)
Atau doa:

05515 o) 5ab15 0§18 lasd o 2y &4
“Ya Allah, berkahilah rezeki yang Engkau anugerahkan kepada

mereka, ampuni mereka dan berikanlah rahmat kepada mereka.”
(HR. Muslim 2042)
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LAILATUL QADAR DAN
CARA MERAIHNYA

Salah satu keistimewaan bulan Ramadhan adalah terdapat di
dalamnya Lailatul Qadar. Allah Ta’ala mengkhususkan satu surat untuk

menjelaskan tentang malam tersebut.

i ?l

d,»*,@“Jwy)wm*)m‘mu_xbgmj*)mmuugou
S50 dlhs s o 6 % 30 18 e wads 030 @b Ea3l5 4S5
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (Al-Qur’an) pada malam
gadar. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik daripada seribu bulan. Pada malam itu turun
para malaikat dan Ruh (Jibril) dengan izin Tuhannya untuk mengatur

semua urusan. Sejahteralah (malam itu) sampai terbit fajar.” (Q.S. Al-
Qadr: 1-5).

A. APA YANG DIMAKSUD DENGAN LAILATUL QADAR

Lailatul gadar secara bahasa adalah malam kemuliaan dan
malam keagungan. Keagungan malam itu dikarenakan nilainya adalah

lebih baik daripada seribu bulan.



Risalah Ringkas Panduan Ramadhan

Wahbah Az zuhaily menjelaskan bahwa ada riwayat yang shahih

tentang sebab turunnya surat al gadr®3.

Ibnu Abi Hatim dan Al-Wahidi meriwayatkan dari Mujahid
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah
menyebutkan seorang laki-laki dari Bani Israil berjihad di
jalan Allah selama seribu bulan. Kaum muslimin takjub
dengan itu, lalu Allah menurunkan Surat Al Qadr. Bahwa
lailatul gadar lebih baik dari seribu bulan jihadnya Bani Israil.
Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Dulu di
kalangan Bani Israil ada seorang laki-laki yang shalat malam
hingga waktu Subuh. la juga berjihad memerangi musuh di
waktu siang hingga menjelang malam. la melakukan itu
selama seribu bulan. Lalu Allah menurunkan surat ini.
Menjelaskan bahwa lailatul gadar lebih baik dari seribu bulan

amal tersebut.”

Para ulama berbeda pendapat tentang makna al gadar®*

1.

Pertama, penetapan. Lailatul gadar adalah malam penetapan
Allah atas perjalanan makhluk selama setahun. Ulama yang
berpendapat demikian berdalil dengan Surat Ad Dukhan ayat
3-4.

Kedua, pengaturan. Pada lailatul gadar, Allah mengatur
khittah atau strategi bagi Rasulullah guna mengajak manusia

kepada kebajikan.

83 Tafsir Al Munir Wahbah zuhaily
64 Tafsir al munir
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Ketiga, kemuliaan. Allah menurunkan Al-Qur’an pada malam
yang mulia. Ibadah di malam itu juga memiliki nilai tambah
berupa kemuliaan dan ganjaran yang berbeda dengan malam-
malam lainnya.

Keempat, sempit. Yakni pada malam itu turun begitu banyak

malaikat sehingga bumi menjadi penuh bagaikan sempit.

KEISTIMEWAAN LAILATUL QADAR DIBANDINGKAN MALAM-
MALAM LAINNYA
Malam diturunnya Al Quran sebagaimana disebutkan dalam
surat Al Qadar : 1
Malam penuh keberkahan sebagaimana disebutkan dalam
surat Ad dukhan : 3
Malam dituliskan takdir yang ditentukan Allah selama satu
tahun, sebagaimana disebutkan dalam Qs Ad dukhan: 4
Malam tersebut lebih mulia dari seribu bulan, Qs al gadr : 3
Malaikat turun beriringan ke bumi pada malam tersebut QS Al
Qadr: 4
Malam itu penuh dengan kedamaian sampai pagi hari QS Al
Qadr:5
Barang siapa menghidupkan malam tersebut akan diampuni
dosa-dosanya yang telah lalu. Sebagaimana sabda rasulullah

Saw
403 oyo a5 Lo ) a2 Gludlg Bleg) ydall dld o (e

Barang siapa yang bangun menghidupkan malam al gadr

dengan penuh keimanan dan mengharap pahala dari Allah
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ta’ala, akan diampuni dosa-dosanya yang telah lalu (HR lbnu
Majah)

C. PENENTUAN MALAM AL QADAR

Rasulullah tidak pernah secara jelas menentukan kapan malam
al gadar itu terjadi. Rasulullah hanya mempersempitnya di sepuluh

terakhir bulan Ramadhan.

Lailatul Qadar itu terjadi pada sepuluh malam terakhir di bulan

Ramadhan, sebagaimana sabda Nabi :
OLan be 31591 L Aall 3 Al A 15558

Artinya : “Carilah lailatul gadar pada sepuluh malam terakhir dari

bulan Ramadhan.”®>

Dan terjadinya lailatul gadar di malam-malam ganijil lebih
memungkinkan daripada malam-malam genap, sebagaimana sabda
Nabi I :

B T A R TP
OL&aa) Mﬂ\jﬂ\@l&efg)\ég@\@bﬁ)

Artinya : “Carilah lailatul gadar di malam ganijil dari sepuluh malam
terakhir di bulan Ramadhan.”®

Para ulama berbeda pendapat dalam kepastian malam al qadar,
bahkan ibnu Hajar Al asqalany menyebutkan bahwa ada 40 pendapat

ulama tentang masalah ini.

65 HR. Bukhari no. 2020 dan Muslim no. 1169
66 HR. Bukhari no. 2017
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Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa tidak ada kepastian
tentang kapan terjadinya lailatul gadar, dan bisa jadi berubah setiap

tahunnya.

Syaikh Syihabuddin bin Salamah Al-Qulyuby dalam kitabnya
Risalah Nawadirul Hikayah menerangkan, Allah memang sengaja
menyamarkan beberapa perkara bagi manusia. Salah satunya adalah

malam seribu bulan, lailatul gadar. la menafsiri:
W gdabas Ol slay Il sbm) gs oo wgezd Olany gé)dﬂ‘ ad u—biﬁ

Dan Allah merahasiakan lailatul gadar di dalam bulan ramadhan
supaya manusia bersungguh-sungguh dalam menghidupkan malam-
malam ramadhan. Dengan harapan, manusia dapat menjumpai lailatul

gadar tersebut.

Imam ar razy menambahkan “ Allah Ta’ala banyak merahasiakan
banyak hal dari hambanya untuk kebaikan mereka, Allah Ta’ala
merahasiakan kepastian lailatul qadar agar mereka tetap giat
beribadah di sepuluh hari terakhir bahkan sejak awal Ramadhan,
seperti merahasiakan diterimanya amal ibadah mereka, agar mereka
tidak merasa cukup dengan ibadahnya. Demikian juga Allah
merahasiakan dikabulkannya doa agar hambanya terus merapat terus

berharap®””

67 At tafsirul Kabir
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D. BAGAIMANA CIRI-CIRINYA?

Ciri-ciri lailatul gadar bisa diketahui setelah malam itu berlalu,
adapun saat malamnya, maka belum ditemukan hadits yang shahih

tentang ciri-cirinya.
Ibnu Hajar Al Asqolani berkata,
and & 353 Y1 3455 Y s Sladle 8 il 555 383

“Ada beberapa dalil yang membicarakan tanda-tanda lailatul
gadar, namun itu semua tidaklah nampak kecuali setelah malam

tersebut berlalu.”®8.

Di antara yang menjadi dalil perkataan beliau di atas adalah hadits
dari Ubay bin Ka’ab, ia berkata,

o Wi 5 A o \Golihy -elawy ade Al - Al 55§ Gsal (01 AL 0
@&wy;u;w't@ﬁ § Asnd (B Guaddl 185 BTG5 Ts Gydess
“Malam itu adalah malam yang cerah yaitu malam ke dua
puluh tujuh (dari bulan Ramadlan). Dan tanda-tandanya ialah pada

pagi harinya matahari terbit berwarna putih tanpa memancarkan
sinar ke segala penjuru.”®
Dari Ibnu Abbas, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
9WWWM| 25 534 "3553!&5119 WJ:\.BJ‘W

“Lailatul gadar adalah malam yang penuh kemudahan dan
kebaikan, tidak begitu panas, juga tidak begitu dingin, pada pagi hari

68 (Fathul Bari, 4: 260)
69 (HR. Muslim no. 762).
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matahari bersinar tidak begitu cerah dan nampak kemerah-

merahan.”®”

E. BAGAIMANA CARA MENGHIDUPKAN MALAM LAILATUL
QADAR?

Adapun yang dimaksudkan dengan menghidupkan lailatul gadar
adalah menghidupkan mayoritas malam dengan ibadah dan tidak
mesti seluruh malam. Sebagaimana dinukil oleh Imam Asy-Syafi’i
dalam Al-Umm dari sekelompok ulama Madinah dan dinukil pula

sampai pada Ibnu ‘Abbas disebutkan,

"’T

Blos b gall (lad O o 55 delas (B slial g O Jasg Bes)
“Menghidupkan lailatul gadar bisa dengan melaksanakan

shalat Isya’ berjamaah dan bertekad untuk melaksanakan shalat

Shubuh secara berjama’ah.”

Dikatakan oleh Imam Malik dalam Al-Muwatha’, Ibnul Musayyib

menyatakan,

(o albsy J5T 088 42las b s 08 AT Jgd o

“Siapa yang menghadiri shalat berjama’ah pada malam Lailatul
Qadar, maka ia telah mengambil bagian dari menghidupkan malam

Lailatul Qadar tersebut.”

70 (HR. Ath Thoyalisi dan Al Baihagi dalam Syu’abul Iman, lihat Jaami’ul
Ahadits 18: 361. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat
Shahihul Jaami’ no. 5475.)
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Dalam perkataan Imam Syafi’i yang gadim (yang lama),

@m»\m)mnmw 15 2l dgd b

“Siapa yang menghadiri shalat ‘Isya’ dan shalat Shubuh pada
malam Lailatul Qadar, maka ia telah mengambil bagian dari malam

tersebut.” 7*

Apa yang dikatakan oleh Imam Syafi’i dan ulama lainnya di atas
sejalan dengan hadits dari ‘Utsman bin ‘Affan radhiyallahu ‘anhu, Nabi
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

2 55 2l L (a5 A chus B8 4 08 Alex 9 3Ll Sgd s
dJ plaS dJ 8 delas

“Siapa yang menghadiri shalat ‘Isya berjamaah, maka baginya
pahala shalat separuh malam. Siapa yang melaksanakan shalat ‘Isya
dan Shubuh berjamaah, maka baginya pahala shalat semalam

penuh.””?

F. AMALAN PADA MALAM LAILATUL QADAR

Menghidupkan malam lailatul gadar bukan hanya dengan shalat, bisa

pula dengan dzikir dan tilawah Al Qur’an.

"1 Semua perkataan di atas diambil dari Lathaif Al-Ma’arif, hal. 329.

72 (HR. Muslim no. 656 dan Tirmidzi no. 221).
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Hanya saja shalat lebih utama dari amalan lainnya di malam lailatul
gadar berdasarkan hadits dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, dari

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, beliau bersabda,

433 Bo AAES s & 528 Glaasls Blay) L& AL A6
“Barangsiapa melaksanakan shalat pada malam lailatul gadar

karena iman dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya

yang telah lalu akan diampuni.” (HR. Bukhari no. 1901)

Selain itu dianjurkan untuk berdoa dengan do’a yang pernah diajarkan
oleh Rasul kita shallallahu ‘alaihi wa sallam jikalau kita bertemu
dengan malam Lailatul Qadar vyaitu do’a: “Allahumma innaka
‘afuwwun tuhibbul ‘afwa fa’fu’anni” (Ya Allah, Engkau Maha Pemaaf
dan Engkau mencintai orang yang meminta maaf, karenanya

maafkanlah aku).

ToT =To] 2.5 2 o5

dLeLg.«sd |<\LJ<\1J‘5|;AAJ&Q|WJ|41]\J bt:/.lég,J e he
S Caeld ghs)l Ll ae @;@@\Qp

Dari ‘Aisyah —radhiyallahu ‘anha-, ia berkata, “Aku pernah bertanya
pada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, yaitu jika saja ada suatu
hari yang aku tahu bahwa malam tersebut adalah lailatul gadar, lantas
apa do’a yang mesti kuucapkan?” Jawab Rasul shallallahu ‘alaihi wa
sallam, “Berdo’alah: Allahumma innaka ‘afuwwun tuhibbul ‘afwa

fa’fu’anni (artinya: Ya Allah, Engkau Maha Memberikan Maaf dan
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Engkau suka memberikan maaf—menghapus kesalahan—, karenanya

maafkanlah aku—hapuslah dosa-dosaku-).””3

Ada pesan yang menarik disampaikan oleh  abu ja'far

muhammad bin ali tentang cara meraih lailatul gadar

Ladog 0y pat g Ahd (5 133 Jueg 0)le plie Lk e Oliasy dale T oy
i) ‘aL,a 489 daox> u‘l)g’ﬁ delod! 9_9 Ao e Ladl>g odug dludg 4,8
V5l yaaz ol JB" Jarg s )l 35l 39 yuall A yaly 121 JaSitualy

elyadl 3519 dui

Barang siapa yang datang kepadanya bulan Ramadhan sedangkan ia
dalam keadaan sehat dan islam, ia berpuasa di siang harinya, dan
istigamah dalam shalat malamnya, menundukkan pandangannya,
menjaga kemaluannya, lisan juga tangannya. Menjaga shalat
berjamaah dan segera datang menuju shalat jumat di awal waktu,
maka ia telah berpuasa satu bulan penuh, dan menyempurnakan
pahalanya. la mendapatkan kemuliaan lailatul qadar dan
mendapatkan hadiah dari Allah, hadiah yang melebihi hadiah dari

para raja74

Wasiat ini mengingatkan kita bahwa meraih keutamaan lailatul-

gadar harus di mulai dari sejak awal Ramadhan. Maka orang

73 (HR. Tirmidzi no. 3513 dan Ibnu Majah no. 3850. Abu ‘Isa At-Tirmidzi
mengatakan bahwa hadits ini hasan shahih. Al Hafizh Abu Thohir
mengatakan bahwa hadits ini shahih).

74 Diriwayatkan oleh ibnu abid-dunya (lathaifu ma’arif)
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yang sejak awal Ramadhan telah berpuasa dengan baik, menjaga
anggota tubuhnya dari maksiat dan rajin shalat malam, shalat
berjamaah di masjid dan datang shalat jumat di awal waktu, ia
pasti akan mendapatkan kemuliaan malam al gada, meskipun ia

tidak mengetahui tanda-tandanya sekalipun.

Dan semua amalan tersebut akan mudah dilakukan ketika seseorang
beri’tikaf di masjid.
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QADHA, FIDYAH DAN
KAFARAH DALAM IBADAH
PUASA RAMADHAN

A. PENGANTAR

Salah satu bentuk kemudahan dalam islam adalah gadha, fidyah
dan kafarah. Ibadah yang disyariatkan dalam islam terbagi menjadi,
bisa dilakukan kapan saja, tanpa terbatas dengan waktu seperti
sedekah, dzikir dan lain sebagainya, dan yang kedua adalah ibadah

yang dibatasi dengan waktu tertentu.

Seorang muslim yang berkewajiban melakukan ibadah pada
waktu tertentu, kemudian ia tidak mengerjakannya sampai waktu
tersebut berlalu maka tetap wajib menjalankannya meskipun di luar
waktunya. Inilah yang menurut istilah figih disebut dengan gadhaul

fawait”>.

Demikian pula ketika ada kejadian yang menimpa seseorang
yang menyebabkan ia tidak bisa mengerjakan ibadah, maka syariat
islam memberikan alternatif untuk membayar sejumlah harta tertentu

sebagai ganti dari kewajiban tersebut, ini disebut dengan fidyah.

7> Mausu’ah fighiyyah kuwaitiyah
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Fidyah adalah bentuk keringanan dalam Islam yang merupakan

rahmat dan kasih sayang dari Allah ta’ala.

Adapun kafarah adalah sangsi yang diberikan kepada orang
yang melanggar larangan ibadah sebagai bentuk peringatan dan

penghapusan dosa.
B. QADHA PUASA

Qadha puasa disyariatkan kepada orang-orang yang tidak

berpuasa Ramadhan karena alasan tertentu. Firman Allah ta’ala :

Sk 48 85,5 95 5 6, A S35, 55 ol 5 B3sd 22 e 51Li 05 U6 23
Dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa),

maka (wajib menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu,

pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan
tidak menghendaki kesukaran bagimu. (QS Al Bagarah : 185)

Aisyah ra meriwayatkan
BYA)I Uik 35 5 ¢ p3dll cliady 3258 - [l s — U Uil O

Kami kedatangan haidh, maka kami diperintahkan untuk menggadha
puasa dan tidak diperintahkan menggadha shalat .”®

Dari kedua dalil ini, maka seluruh ulama figih sepakat bahwa
hukum gadha adalah wajib, bagi yang meninggalkan puasa baik karena

udzur syar’i maupun karena malas.

1. Tatacara mengqadha

76 HR Bukhari dan Muslim.
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Qadha puasa Ramadhan dilakukan mulai bulan syawwal setelah

Ramadhan sampai akhir bulan sya’ban. Aisyah meriwayatkan :
oo UAED) Solass 3 Y) diundl of fdanad ed (BLans e Agadll e 9o O
plasg dels Al Lo alll Jguuss of cplang adde A Lo alll Jguus
Aku mempunyai hutang puasa Ramadhan, aku tidak bisa menggadha

puasaku sampai bulan syawwal, demi menghormati Rasulullah saw?”’.

Demikian pula keumuman ayat tentang qadha, tidak disebutkan
bulan tertentu dan hari tertentu. Sehingga para ulama 4 madzhab
(Hanafi, Maliki, Syafi,i dan Hanbaly) bersepakat bahwa waktu puasa
mempunyai rentang waktu satu tahun, yaitu mulai bulan syawwal

sampai bulan sya’ban tahun berikutnya.

2. Bagaimana bila menundanya sampai tiba bulan Ramadhan di
tahun berikutnya?

Jumhur ulama "®berpendapat bahwa orang yang menunda
menggadha puasa sampai Ramadhan berikutnyya, maka ia wajib
menggadha di tahun berikutnya ditambah dengan fidyah sebagai
bentuk penyesalan atas kelalaiannya.

Hal ini berdasarkan fatwa sebagian shahabat nabi saw seperti
abu hurairah, ibnu Abbas dan Ibnu Umar’® kepada orang yang tidak
berpuasa Ramadhan karena sakit, kemudian ia sembuh akan tetapi

sampai Ramadhan berikutnya datang ia belum menggadhanya, abu

77 HR Bukhari dan Muslim

78 Mausu’ah fighiyyah durarus-saniyah lihat at tamhid ibnu abdil barr 7/162,
al majmu’ an nawawi 6/364 dan al mughni ibnu qudamah 3/153.

79 HR Daruquthny 2/241
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hurairah berkata “ bayarlah fidyah untuk sejumlah yang hutang puasa
Ramadhan sebelumnya, jika telah selesai puasa Ramadhan tahun ini,

gadha-lah hutang puasamu tahun yang lalu

Abu hanifah, ibnu hazm az zhahiry dan merupakan pendapat
sebagian mutaakhirin bahwa orang yang menunda qadha puasa

sampai Ramadhan berikutnya hanya wajib menggadha saja.

Alasan mereka adalah keumuman dalam ayat al qur’an tentang
menggadha puasa. Demikian pula tidak adanya penjelasan rasulullah
saw tentang kewajiban membayar fidyah bagi orang yang

mengakhirkan gadha puasa, sampai Ramadhan tahun berikutnya.
Kesimpulan

e Qadha dan fidyah adalah hukum syariat yang harus
berdasarkan dalil baik dari al quran ataupun as sunnah atau
berdasarkan giyas.

e Ayat al qur'an dan as sunnah tidak menyebutkan tentang
kewajiban fidyah kecuali hanya kepada orang yang tidak
mampu berpuasa, bukan kepada orang yang menundanya.

e Tidak ditemukan jalan untuk menggunakan dalil giyas, satu-
satunya dalil adalah fatwa shahabat yang menurut sebagian
ulama bukan sebagai salah satu sumber hukum.

e Oleh karena itu, maka kewajiban orang yang menunda gadha
puasa sampai Ramadhan berikutnya datang, hanya

menggadhanya pada tahun berikutnya.
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e Bagiyang mampu maka ia boleh menambahnya dengan fidyah
sejumlah hutang puasanya sebagai bentuk penyesalan dan
taubatnya.

3. Tatabu’ dalam gqadha puasa

Tatabu’ artinya berurutan dan tidak ada jeda.

Para imam 4 madzhab bersepakat bahwa Tatabu’ bukan syarat
dalam menggadha puasa® . Keumuman ayat tentang gadha tidak

menyebutkan syarat tatabu’

=
w

')

Maka hitunglah (gadha) pada hari yang lain (QS Al Bagarah ; 184)

Demikian pula riwayat yang menyebutkan tentang wajibnya

tatabu’ adalah riwayat yang lemah menurut para ulama.

Sekelompok shahabat nabi Muhammad saw seperti ibnu abbas,
Aisyah dan Ibnu Umar berpendapat “ orang yang mengqadha puasa

boleh berturut-turut (tatabu’) boleh juga terpisah-pisah (tafarruqg)®
C. FIDYAH PUASA

Para ulama bersepakat tentang kewajiban fidyah bagi orang
yang tidak mampu berpuasa, ia mengganti puasanya dengan memberi

makan fakir miskin setiap hari ketika ia berpuasa. Allah berfirman :

80 [ jhat al mughny ibnu qudamah, bahru-raiq ibnu nujaim, nihayatul muhtaj
ar ramly, dan adz dakhirah al qgarrafi

81 Al bukhari meriwayatkan atsar ini secara mu’allag sedangkan ibnu hajar
menyambungkannya sampai kepada
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Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib membayar fidyah,
yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barangsiapa dengan
kerelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itu lebih baik baginya,

dan puasamu itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Ayat ini cukup jelas dan tidak membutuhkan penjelasan
tambahan dari rasulullah saw, sehingga tidak ditemukan hadits dari

rasulullah saw terkait fidyah puasa.

Ada beberapa ucapan sahabat tentang pelaksanaan fidyah pada
masa mereka.
Saat menafsirkan ayat ini ibnu abbas berkata 8%

UuSiun 35 0 OB 0laslaill « Logug OF Olapkatis ¥ B3 S0 8l5alls 580 il 55
“(Yang dimaksud dalam ayat tersebut) adalah untuk orang yang
sudah sangat tua dan nenek tua, yang tidak mampu menjalankannya,
maka hendaklah mereka memberi makan setiap hari kepada orang

miskin”
Demikian pula yang diriwayatkan oleh salamah bin al akwa’ : “
dahulu awal pensyariatan puasa, orang yang mampu berpuasa, jika ia
tidak ingin berpuasa, maka ia membayar fidyah, sampai turun ayat

tentang kewajiban berpuasa bagi yang mampu®.

82 HR Al bukhari
83 HR Abu Daud
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1. Besaran Fidyah

Tidak ada ayat dan hadits yang shahih yang menjelaskan tentang

ketentuan besaran fidyah, sehingga terdapat perbedaan ulama

tentang besaran fidyah tersebut.

a.

Jumhur ulama

Malikiyah dan syafi’iyyah berpendapat kadar fidyah adalah 1
mud bagi setiap hari tidak berpuasa. Ini juga yang dipilih oleh
Thowus, Sa’id bin Jubair, Ats Tsauri dan Al Auza’i. 1 mud adalah
seberat 0,688 kg makanan pokok.

Al Qodhi ‘lyadh mengatakan, “Jumhur (mayoritas ulama)
berpendapat bahwa fidyah satu mud bagi setiap hari yang

784

ditinggalkan
Ulama Hanafiyah

Mereka berpendapat bahwa fidyah adalah sama dengan zakat
fitrah yaitu 1 sha’.

Ulama hanabilah

Mereka berpendapat bahwa fidyah dibedakan berdasarkan
jenis makanannya, jika kurma % sha atau 2 mud, adapun jika

gandum 1 mud

Semua pendapat ini berdasarkan beberapa riwayat yang berbeda

dari para shahabat tentang besaran fidyah.

84 Al minhaj syarhul muslim
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Hanya saja jumhur ulama berpendapat bahwa satu mud sudah

mencukupi untuk fidyah®,

Adapun bagi yang mempunyai kelebihan harta boleh menambah

fidyahnya sampai dua mud atau bahkan satu sha’.
2. Bolehkah diberikan dalam bentuk makanan siap saji?

Perintah Allah ta’ala di dalam surat Al Bagarah : 184 bersifat
umum yaitu fidyah memberi makanan kepada fakir miskin. Tidak ada
dalil lainnya yang menjelaskan secara detail tentang cara
mengeluarkan fidyah apakah harus makanan mentah atau boleh

makanan yang sudah siap saji.

Terdapat riwayat dari anas bin malik bahwa ia memberikan fidyah

dalam bentuk makanan siap saji.

Al bukhari meriwayatkan bahwa :

B oale 5B 581 a5 (il @alsl 488 ikl Gl 4T 13) 3,801 okl Bl
55875 s 15 G 253
“adapun orang tua renta (jompo) jika tidak mampu berpuasa, ia
membayar fidyah, “ anas bin malik setelah beliau lanjut usia,

selama satu atau dua tahun memberi fidyah setiap hari kepada
seorang miskin roti beserta daging dan beliau berbuka puasa

Dalam riwayat ad daruquthny

85 Al Jami’ liahkamish-shiyam
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Dari anas bin malik ra “ bahwa dia tidak mampu berpuasa dalam
satu tahun kemudian ia memasak beberapa genggam gandum
dan mengundang 3 orang fakir miskin dan mengenyangkan

mereka (HR Daruquthny)
3. Fidyah diganti dengan sejumlah uang
Ibnu Taymiyah menuturkan®®

Ulama madzhab syafi’iyah dan malikiyah tidak membolehkan adanya
penggantian fidyah dengan uang atau benda lain yang senilai.
Alasannya cukup jelas yaitu tekstual ayat menyebut secara jelas bahwa

fidyah adalah memberikan makanan kepada fakir miskin.

Adapun imam ahmad dalam beberapa fatwanya melarang dan dalam
beberapa fatwa yang lain membolehkan untuk mengganti fidyah
dengan uang atau benda lain yang senilai.

Abu Hanifah berpendapat tentang bolehnya mengganti fidyah dengan
uang atau benda yang lain yang senilai.

Beliau -Ibnu Taymiyah menambahkan

«wuy@dmg M\jlbwwlc H

86 Majmu’ fatawa
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Adapun mengganti fidyah dengan harganya (uang atau benda lain

yang senilai) jika dibutuhkan atau untuk maslahat dan pemerataan,

maka tidak mengapa

Pendapat Abu Hanifah ini banyak diikuti oleh ulama kontemporer saat

ini. Ada beberapa alasan yang mendukung pendapat Abu Hanifah :

Para ulama bersepakat bahwa fidyah dalam bentuk makanan
pokok, meskipun yang dikeluarkan pada masa Nabi
Muhammad saw adalah dalam bentuk kurma atau gandum.
Anas bin Malik memberikan fidyah dalam bentuk makanan
matang, berupa roti dan daging, bukan bahan makanan pokok.
Kebutuhan fakir miskin berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman, tidak hanya makanan tetapi bisa yang
lainnya. Sehingga jenis dan besarannya pun menyesuaikan
budaya masyarakat.

Mengganti fidyah dengan uang memudahkan pemberi fidyah
maupun penerima fidyah dalam penggunaannya, demikian
juga memudahkan lembaga zakat dan sedekah dalam

penerimaan dan pendistribusian.

Majelis Fatwa Kuwait membolehkan lembaga zakat menerima zakat

fitrah dan fidyah dalam bentuk jika dipandang perlu.

Demikian pula Majelis Fatwa Mesir bahkan menentukan fidyah

dengan uang 10 pound pada tahun 2022.

Demikian pula SK Ketua BAZNAS No. 07 Tahun 2023 tentang Zakat
Fitrah dan Fidyah untuk wilayah Ibukota DKI Jakarta Raya dan
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Sekitarnya, ditetapkan bahwa nilai fidyah dalam bentuk uang sebesar
Rp60.000,-/hari/jiwa.

4. Waktu dan teknis pembagiannya

Tidak ada ayat al quran maupun hadits yang secara jelas
menentukan cara teknis pembayaran dan pembagian fidyah. Hanya
ketentuan yang pasti dalam ayat al qur’an bahwa fidyah hanya

diberikan kepada fakir miskin.

Berdasarkan apa yang dilakukan anas bin malik, maka bisa saja
fidyah tersebut diberikan setiap hari kepada satu orang yang sama,
atau mengumpulkannya di akhir Ramadhan atau setelahnya dan
mengundang sejumlah fakir miskin sesuai jumlah hari yang tidak

berpuasa.

Hanya saja para ulama bersepakat bahwa tidak boleh membayar
fidyah di awal Ramadhan sebelum benar-benar tidak mampu
berpuasa, kecuali bagi orang tua renta yang dipastikan tidak mampu
berpuasa, ataupun sakit yang tak diharapkan kesembuhannya, maka
boleh dibayarkan di awal Ramadhan, untuk beberapa hari ke depan.

Keleluasaan dalam fidyah ini merupakan bentuk rahmat dan kasih
sayang dari Allah ta’ala, dan merupakan karakteristik dari dienul islam.
Sebagaimana firman Allah ta’ala

5 5ol g 658V sadl 6 4

Allah menginginkan kemudahan bagi kalian dan tidak menginginkan
memberi kesulitan ... (QS Al Bagarah : 185)

o> b ol (B (e Yax
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dan Dia tidak menjadikan kesukaran untukmu dalam agama. (QS Al
hajj : 78)

demikian pula hadits nabi saw :
Aot By Sl
Aku diutus dengan membawa agama yang lurus dan memudahkan. &’

Ketika syariat islam tidak menentukan teknis secara detail dalam
ibadah sosial, maka kaum muslimin diberi kebebasan dalam
menentukan detail teknisnya. Dan perbedaan dalam teknis tentu saja
sangat mungkin terjadi mengingat budaya masyarakat dan

perkembangan zaman semakin pesat.
D. KAFARAH

Secara bahasa, kaffarah (Arab) — sebagian kita mengenalnya
dengan istilah kifarah atau kifarat / kafarat — berasal dari kata kufran
yang berarti ‘menutupi’. Maksud ‘menutupi’ di sana adalah menutupi
dosa®. Secara harfiah, menutupi dalam kafarat yakni menutupi dosa.
Dengan demikian, kafarat adalah tindakan yang dapat menutupi dan
meleburkan dosa supaya hukuman di dunia dan akhirat tidak berat.

Adapun secara istilah kafarat adalah kewajiban yang harus
dilakukan seorang muslim saat melakukan pelanggaran maupun ada

kekurangan saat melakukan perintah Allah Ta’ala®

87 HR Ahmad 5/266
88 Mausu’ah fighiyyah kuwaityah
89 Badai’ush-shanai 5/95
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Kafarah merupakan syariat yang diturunkan Allah untuk kebaikan

kaum muslimin, diantaranya® :

1. Sebagai penyempurna taubat seorang muslim setelah
melakukan pelanggaran

2. Sebagai peringatan agar ia tidak mengulangi kembali
pelanggaran tersebut.

3. Melatih diri untuk mengganti setiap kejahatan dengan

perbuatan yang baik.

Imam al kasany mengatakan bahwa kafarat dalam islam terkait 5
hal, kafarah sumpah, kafarah haji, kafarah membunuh, kafarah dzihar

dan kafarah puasa.
Kafarah puasa didasarkan atas dalil dari hadits nabi saw yaitu :

“ Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, beliau berkata, ketika
kami duduk-duduk bersama Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam,
tiba-tiba datanglah seseorang sambil berkata: “Wahai, Rasulullah,

17

celaka !” Beliau menjawab,”Ada apa denganmu?” Dia berkata,”Aku
berhubungan dengan istriku, padahal aku sedang berpuasa.” (Dalam
riwayat lain berbunyi : aku berhubungan dengan istriku di bulan
Ramadhan). Maka Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
berkata,” Apakah kamu mempunyai budak untuk dimerdekakan?” Dia
menjawab,”Tidak!” Lalu Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata
lagi,”Mampukah kamu berpuasa dua bulan berturut-turut?” Dia

menjawab,”Tidak.” Lalu Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya

%0 Kafarah ahkam wa dhawabit
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lagi : “Mampukah kamu memberi makan enam puluh orang miskin?”
Dia menjawab,”Tidak.” Lalu Rasulullah diam sebentar. Dalam keadaan
seperti ini, Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam diberi satu ‘irq berisi
kurma—Alirq adalah alat takaran- (maka) Beliau berkata: “Mana orang
yang bertanya tadi?” Dia menjawab,”Saya orangnya.” Beliau berkata
lagi: “Ambillah ini dan bersedekahlah dengannya!” Kemudian orang
tersebut berkata: “Apakah kepada orang yang lebih fakir dariku, wahai
Rasulullah? Demi Allah, tidak ada di dua ujung kota Madinah satu
keluarga yang lebih fakir dari keluargaku”. Maka Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam tertawa sampai tampak gigi taringnya, kemudian
(Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam) berkata: “Berilah makan

keluargamu!”°?

Para ulama bersepakat tentang wajibnya gadha dan kafarat bagi
orang yang berhubungan badan di siang hari bulan Ramadhan®2.

Mereka berbeda pendapat tentang wajibnya kafarat bagi orang
yang sengaja berbuka puasa di bulan Ramadhan, tanpa ada alasan

syar’i.%®

1. Sebagian ulama mewajibkan kafarah, ini adalah pendapat Abu
Hanifah, Malik dan At tsaury
2. Sebagian ulamayang lain seperti Syafi’i, Ahmad dan ahli zhahir

tidak mewajibkan kafarah

Perbedaan mereka disebabkan oleh :

91 HR. Bukhari no. 1936 dan Muslim no. 1111
92 Badai’ush-shana-i
93 Bidayatul mujtahid
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Hadits yang menjelaskan kafarah adalah karena pelanggaran
yang disebabkan hubungan badan.

Apakah semua pembatal puasa bisa digiyaskan kepada
hubungan badan?

Apakah makan dan minum sama dengan hubungan badan
dalam efek yang ditimbulkan?

Adapun pendapat yang lebih kuat adalah pendapat yang kedua,

hal ini dikarenakan :

Hubungan badan tidak bisa disamakan dengan makan dan
minum, karena memakan makanan yang haram sangsinya
tidak sama dengan hubungan badan yang haram.

Dalil tentang kafarah hanya membahas tentang hubungan
badan di siang hari, adapun makan dan minum dengan
sengaja di siang hari tidak disebutkan dalam hadits tersebut.

Hukuman atas pelanggaran yang berat tidak bisa disamakan
dengan hukuman dengan pelanggaran yang ringan. Hukuman
atas pelanggaran tentu disesuaikan dengan tingkat

pelanggarannya.

Jenis kafarah puasa

Kafarah karena hubungan badan di siang hari di bulan

Ramadhan terdiri dari 3 yaitu

a. Membebaskan budak
b. Berpuasa 60 hari

c. Memberi makan fakir miskin 60 hari
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2. Apakah harus berurutan atau pilihan

Yang dimaksud dengan berurutan adalah dimulai dari yang
pertama, jika tidak bisa kemudian yang kedua, jika tidak bisa
lagi maka yang ketiga. Ini adalah pendapat syafi’i, abu hanifah

Ahmad dan sebagian besar ulama kufah.

Sedangkan yang dimaksud dengan pilihan adalah orang yang
melanggar bisa memilih kafarah mana yang bisa ia lakukan
tanpa harus berurutan. Ini adalah pendapat Malik dan riwayat
dari Ahmad.

Secara teks hadits, maka pendapat yang paling kuat adalah

pendapat yang mengharuskan berurutan dikarenakan :

e Nabi bertanya terlebih dahulu apakah mampu
melaksanakan yang pertama, kemudian kedua dan ketiga.

e Kafarah dalam pelanggaran yang lain juga dilaksanakan
secara berurutan. Contoh kafarah zhihar dalam gs al
mujadilah : 3-4.
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ZAKAT AL FITHR

A. PENGERTIAN ZAKAT AL FITHR*

Zakat ini dinamakan al-fithr (a2l 53) yang mengacu kepada kata
fithr (,=8) yang artinya adalah makan.

Kata fithr ini bila dibentuk menjadi kata lain, bisa menjadi ifthar
(LUa3]), yang maknanya adalah makan untuk berbuka puasa. Dan bisa

diubah menjadi kata fathur (sk3), yang artinya sarapan pagi.

Dinamakan zakat fithr karena terkait dengan bentuk harta yang
diberikan kepada mustahiknya, yaitu berupa makanan. Selain itu zakat
ini dinamakan fithr juga karena terkait dengan hari lebaran yang
bernama fithr. Kita di Indonesia sering menyebutnya dengan ledul

Fithr, yang artinya hari raya fithr.

Dan di hari ledul Fithr itu kita diharamkan berpuasa, sebaliknya
wajib berbuka atau memakan makanan. Oleh karena itulah hari raya
itu disebut dengan hari ledul Fithr. Dan arti secara bahasanya adalah

hari raya makan-makan.

9 Sebagian masyarakatnya menyebutnya zakat fitrah, ini adalah salah
kaprah dalam penamaan karena fithrah dan fithr mempunyai arti yang
berbeda.
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B. HUKUM ZAKAT AL FITHRI

Zakat Al Fithri disyariatkan pada tahun kedua hijriah. Dalam

riwayat Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata,

ead (e LB 31 ¢ 435 (0 (2L yJadll 865 — plng duke alll o — Al g5 o5

U8 535 81 G 5815 Gabicdd m 1S5 sl ¢ I3 8105 ¢ 5205 il e
A ) o 93

”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat Al Fithri

dengan satu sho’ kurma atau satu sho’ gandum bagi setiap muslim

yang merdeka maupun budak, laki-laki maupun perempuan, anak kecil

maupun dewasa. Zakat tersebut diperintahkan dikeluarkan sebelum

orang-orang keluar untuk melaksanakan shalat ‘ied.*®

Dalam riwayat lain disebutkan

(305 00 Blo ol € ads (0 Elio ol 8o sy ade alll Jlio alll Py 58
_fjjlc.&]\j 52][9 c;g&lbgﬂ&-&)‘ ‘_,LS‘-
Rasulullah saw mewajibkan zakat fitrah 1 sha’ gandum, atau 1 sha

kurma, kepada anak kecil maupun orang tua, orang merdeka maupun
budak®

Ibnul mundzir dan ishaqg bin Rohuyah menyebutkan bahwa seluruh
ulama bersepakat tentang wajibnya zakat Al Fithri [*’]. la menuturkan

95 HR. Bukhari no. 1503 dan Muslim no. 984.
9 HR Bukhari 1512, muslim 986
97 Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 7/58.
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“ para ulama sepakat bahwa zakat Al Fithri adalah wajib, mereka juga
sepakat bahwa zakat Al Fithri wajib setiap orang yang memungkinkan
mengeluarkannya untuk dirinya, anak-anaknya yang tidak memiliki

harta, demikian juga untuk budak-budak yang dimilikinya.
C. HIKMAH PENSYARIATAN ZAKAT AL FITHR

Zakat Al Fithr merupakan salah satu syariat islam yang memiliki
hikmah yang banyak dan itu semua kembali kepada yang berzakat

maupun yang menerima zakat®®.

Adapun hikmah bagi yang menerima zakat alfithr adalah agar fakir
miskin pada hari raya bisa bergembira dan tidak meminta-minta
sebagaimana disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan ibnu abbas

4833 (235015 93l (e @il B3 y1aall 365 @l aile A1 Lo dllt g5 00

°

“Rasulullah # mewajibkan mewajibkan zakat fitri untuk menyucikan

orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan perkataan yang

kotor, serta untuk memberikan makan orang-orang miskin.*

Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar radhiallahu

‘anhuma,

»e_'?,gj\ RS USlgb gi: ‘o.fa}i_c’i«

%8 Mausu’ah fighiyyah durarus-saniyah
% HR. Ibnu Majah No. 1852.
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“Cukupkanlah mereka sehingga mereka tidak perlu meminta-minta
pada hari ini.” (1)

Juga dalam riwayat Daraquthni,
Y A/IRCRPEE VIR
“Cukupkanlah mereka pada hari ini.1%
Adapun hikmah yang kembali kepada orang yang berzakat adalah :

1. Sebagai bentuk ketaatan kepada Allah dan rasul_Nya. Allah
berfirman

P

Oyaass 4 15 42 15755 V3 s Al gaibel 154a 3501 G0
Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada
Allah dan Rasul-Nya, dan janganlah kamu berpaling dari-Nya,
padahal kamu mendengar (perintah-perintah-Nya)". (QS Al
anfal : 20)
2. Sebagai penyempurna ibadah puasa yang telah dikerjakan.
Rasulullah saw bersabda :

SB35 53D (e @Al B3 ylaall 565 clas aile A1 (Lo Al Ugds cosb
“Rasulullah & mewajibkan mewajibkan zakat fitri untuk

menyucikan orang yang berpuasa dari perbuatan sia-sia dan
perkataan yang kotor.0?

100 HR. Baihagi No. 2397.
101 HR. Daruquthni No. 2133.
102 HR. Ibnu Majah No. 1852.
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3. Sebagai bentuk syukur kepada Allah karena telah

menyelesaikan puasa Ramadhan. Allah berfirman :
033855 815 ioud b e al 19358805 830 1518805

Hendaklah  kamu  mencukupkan  bilangannya dan
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu, agar kamu bersyukur. (QS al bagarah : 185)

4. Mensucikan jiwa
Jika zakat mal mensucikan harta seorang muslim, maka zakat
Al Fithri mensucikan jiwa dan raga seorang muslim. Sehingga
zakat ini diwajibkan kepada seluruh orang muslim yang hidup
pada saat itu, baik anak kecil, maupun dewasa, orang gila
maupun para budak. Bahkan kriteria “ mampu” zakat Al Fithri

berbeda dengan zakat mal.

D. SIAPA YANG WAIJIB MENGELUARKAN ZAKAT AL FITHRI

Setiap muslim yang mampu, ia wajib mengeluarkan zakat untuk
dirinya sendiri, demikian juga semua orang yang dinafkahi olehnya.
Batasan mampu adalah sebagaimana diriwayatkan dari nabi saw.

O » B audd oy all Jgdes 5 19918D « HEI o 338525 315 audd s blies Ui s
2555 4L 31 40 053 s A oS5

“Barangsiapa meminta-minta, padahal dia memiliki sesuatu yang

mencukupinya, maka sesungguhnya dia telah mengumpulkan bara

api.” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana ukuran

mencukupi tersebut?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam
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bersabda, "Seukuran makanan yang mengenyangkan untuk sehari-

semalam.1%3

Dalam hadits ini nabi saw menjelaskan bahwa batasan mampu
adalah mempunyai kelebihan makanan bagi dirinya dan yang diberi
nafkah pada malam dan siang hari ‘ied. Jadi apabila keadaan seseorang
seperti ini berarti dia dikatakan mampu dan wajib mengeluarkan zakat
Al Fithri, 104

Ini adalah pendapat mayoritas ulama dari kalangan malikiyah,
syafi’iyyah dan hanabilah!®® berbeda dengan ulama Hanafiyyah yang

mengartikan sebagai orang yang wajib mengeluarkan zakat!°®
E. KAPAN SESEORANG DIWAIJIBKAN MEMBAYAR ZAKAT AL FITHR

Zakat fithr diwajibkan kepada orang hidup pada saat berbuka
puasa di malam satu syawwal. Ini adalah pendapat madzhab jumhur

ulama.

Imam ibnu Hajar al haytamy menuturkan : “ syarat wajibnya zakat
fithr adalah menjumpai waktu wajibnya, yaitu ia hidup ketika

terbenamnya matahari di akhir Ramadhan, dan malam satu syawwal.

103 4R, Abu Daud no. 1435 dan Ahmad 4/180. Syaikh Al Albani mengatakan
bahwa hadits ini shahih

104 | jhat Shahih Figh Sunnah, 2/80-81.

105 Al Kafi fil-fighi ahlilmadinah 1/321, mughnilmuhtaj khatib asyirbiny dan al
inshaf al mardawi

106 Tabyinul hagaiq az -zaila’i
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Ketika ada orang yang meninggal dunia pada waktu isya di malam iedul

fithr, maka tetap wajib mengeluarkan zakat fithr®’

Demikian pula pendapat Ibnul gasim dari ulama malikiyah dan

Ibnu qudamah dari ulama hanabilah.
F. WAKTU MENGELUARKANNYA.

Waktu wajib dikeluarkan adalah ketika matahari terbenam di
akhir puasa, dan awal bulan syawwal. Sebagian ulama berpendapat
bahwa waktu yang terbaik adalah sebelum shalat iedul fithr.

Sebagaimana hadits Ibnu Umar radhiallahu ‘anhuma,
PN ] o gt 08 365 a1 i e 41 S 20 e

“Rasulullah  memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah

sebelum orang keluar untuk shalat®®.”

Ulama malikiyyah dan hanabilah membolehkan untuk
mengeluarkan zakat satu atau dua hari sebelum malam iedul fithr.
Sebagaimana yang dilakukan oleh ibnu umar.

51 33 L)) 158 D513 15565 dskeds ol ety Lagie 4D G5 528 31 06
PR3
“lbnu Umar radhiallahu ‘anhuma biasa memberikan zakat fitrah
kepada yang mereka mau menerimanya, dan mereka (para sahabat)

107 Mihnajul gawim ibnu hajar al haitami
108 HR. Bukhari No. 1509 dan Muslim No. 986
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biasa menunaikan zakat fitrah satu atau dua hari sebelum hari
Idulfitri.1®®

Hal ini tentu saja memudahkan para muzakki, yang biasanya
mereka disibukkan dengan persiapan hari raya, seperti mudik ke
kampung halaman dan sebagainya. Demikian juga memudahkan para
amil dan panitia zakat Al Fithr, karena mereka bisa membaginya pada

malam tersebut kepada yang para mustahiq zakat.

Bahkan dalam madzhab syafi'iyah diperbolehkan untuk
membayarnya di awal-awal Ramadhan. Dalam Al Majmu As-syairazy
menuturkan :

OUaz5 i i oty ol N 0Lans 4id U3l (e ylaall 565 @SS 53453
Uiy olalll ells 335 JWal 8655 591 e (gasads 5l Whds 35 136 4 ,laally
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“Dibolehkan menyegerakan zakat fitrah sejak awal bulan Ramadhan,
karena ia diwajibkan karena dua hal, yaitu: puasa di bulan Ramadhan,
dan berbuka darinya (di hari Idulfitri). Maka apabila salah satu sebab
telah terpenuhi, maka boleh mendahulukan penunaiannya sebelum
terealisasinya sebab yang kedua. Seperti zakat mal, boleh langsung
ditunaikan setelah tercapai nisabnya, walaupun belum terpenuhi haul-

nya.

Dan tidak boleh mendahulukannya sebelum masuk bulan Ramadhan,

karena itu berarti mendahulukan penunaiannya sementara kedua

109 HR. Bukhari No. 1511
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sebabnya belum terpenuhi sama sekali. Seperti tidak bolehnya

menunaikan zakat harta sebelum tercapai nisab dan haul-nya.”*%°

Catatan;

e Bagi yang hendak mengawalkan pengeluaran zakat fithr di
awal atau pertengahan bulan Ramadhan, hendaknya tidak
membaginya secara langsung kepada para mustahiq, karena
tujuan utama dari zakat-fithr tidak bisa terwujud, akan tetapi
ia menyerahkan kepada lembaga Amil Zakat atau panitia zakat
fihr, untuk diserahkan kepada mustahiq sesuai waktu yang

dianjurkan.

G. APA YANG DIKELUARKAN DALAM ZAKAT AL FITHR

Para ulama bersepakat bahwa yang dikeluarkan dalam zakat fithr
adalah berupa makanan pokok seperti kurma, gandum, beras, kismis,
keju dan semacamnya yang berlaku di negeri yang ditinggali orang

yang berpuasa.'!

Abdullah bin umar meriwayatkan

2 U6 pund o L 31 435 (o el Ll 565, las adde 4l Lo 2,00 5l
il he o30s Ale el Jasdy 142 Al 2 i

110 Al majmu’ 1/303

111 Mausu’ah fighiyya durarus-saniyah, ahmad bin hanbal dalam sebagian
riwayat hanya kurma dan gandum saja, karena itu yang ada pada zaman
nabi saw.
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“Rasulullah # memerintahkan untuk mengeluarkan zakat fitrah
sebanyak satu sha’ kurma atau gandum (sya’ir).” Abdullah bin Umar
mengatakan: “Lalu orang-orang mengganti 1 sha’ gandum sya’ir
dengan dua mud (setengah sha’) gandum hinthah (jenis gandum yang

lebih mahal dari sya’ir).1*?”.

Hadits Abu Sa’id radhiallahu ‘anhu,

3\(wwl$l.p3l‘ﬁ&bwbw‘&ujwdb‘wwﬂuL@éww«
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Dahulu kami menunaikan zakat fitrah di zaman Rasulullah # dengan
satu sha’ makanan, atau kurma, atau gandum sya’ir, atau kismis. Dan
ketika Mu’awiyah menjadi khalifah, dan mulai banyak penggunaan
gandum samra’ (jenis gandum yang lebih mahal dari sya’ir),
Mu’awiyah mengatakan: “Menurutku, satu mudd dari gandum

samra’ setara dengan 2 mudd gandum lainnya.”'3

112 4R, Bukhari No. 1507.
113 HR. Bukhari No. 1508 dan Muslim No. 984.



Risalah Ringkas Panduan Ramadhan

H. UKURAN ZAKAT AL FITHRI

Para ulama sepakat bahwa
kadar wajib zakat Al Fithri adalah

’

satu sha’ berdasarkan hadits-
hadits diatas. Sha’ adalah takaran
bukan timbangan sehingga ketika

dikonversikan dengan timbangan

maka ada perbedaan tentang

ukuran beratnya.

Sebagai contoh beras dan gandum, meskipun ketika dimasukkan
ke dalam takaran sama ukurannya, tetapi ketika ditimbang tentu saja

beratnya berbeda.

Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya menyatakan bahwa satu
sha’ adalah delapan rithl Irak. Delapan rithl Irak sama dengan 3,8
kilogram. Dengan demikian, kadar zakat fitrah menurut kelompok ini
adalah 3,8 kilogram. Mereka beralasan bahwa Umar Radliyallahu Anhu
mengkonversi satu sha’ dengan delapan rithl. Di samping itu, mereka
juga berpedoman pada hadits riwayat Jabir:

JU55T B531a3 g LAY s ol 3l Lo s atle A Lo 8201 66
Artinya: Nabi Shallallahu Ala’ihi Wasallam berwudhu dengan satu

mud (air), yaitu dua rithl, dan mandi dengan satu sha’, yaitu delapan
rithl. (HR lbnu Addy dalam kitab Al-Kamil juz 5 halaman: 1673)
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Hadits di atas secara tegas menerangkan bahwa satu sha’ adalah
delapan rithl Irak. Karenanya, hadits tersebut menjadi dalil yang kuat

atas pendapat kelompok ini.

Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad bin Hanbal
berpendapat bahwa satu sha’ setara dengan lima sepertiga rithl Irak.
Lima sepertiga rithl Irak setara dengan 2176 gram atau 2,2 kilogram.
Dengan demikian, kadar zakat fitrah menurut kelompok ini adalah 2,2
kilogram. Mereka beralasan bahwa ukuran ini merupakan ukuran sha’
penduduk Madinah. Masyarakat Madinah mendapatkan ukuran
dimaksud dari para leluhurnya yang berinteraksi langsung dengan
Rasulullah Shallallahu Ala’ihi Wasallam.***

Adapun untuk beras maka Majelis Ulama Indonesia menetapkan
bahwa ukuran zakat fithr adalah 3 kg beras, sebagai bentuk kehati-
hatian, sebelumnya Majelis Ulama Indonesia menentukan 2,5 kg.

I.  BOLEHKAH MENGELUARKAN ZAKAT AL FITHRI DENGAN UANG?

Ada perbedaan pendapat antara jumhur (mayoritas) ulama di
masa lalu dengan mazhab Al-Hanafiyah. Rinciannya sebagai berikut :

1. Jumhur Ulama : Tidak Boleh

Mazhab Al-Malikiyah, Asy-Syafi‘iyah dan Al-Hanabilah yang
merupakan tiga mazhab besar dan bisa kita sebut sebagai jumhur

(mayoritas) ulama, telah sepakat mengatakan bahwa zakat al-

114 | ihat: Muhammad Abdul Fattah al-Banhawi, Zakat al-Fithri wa Atsaruha
al-litimaiyyah, halaman: 34-35
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fithr itu harus dikeluarkan sebagaimana aslinya, yaitu dalam

bantuk makanan pokok yang masih mentah.

Apabila hanya diberikan dalam bentuk uang yang senilai, maka
dalam pandangan mereka, zakat itu belum sah ditunaikan. Istilah

yang digunakan adalah lam yujzi’uhu (€= o).
Abu Daud mengatakan,
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“Imam Ahmad ditanya dan aku pun menyimaknya. Beliau ditanya
oleh seseorang, “Bolehkah aku menyerahkan beberapa uang
dirham untuk zakat Al Fithri?” Jawaban Imam Ahmad, “Aku
khawatir seperti itu tidak sah. Mengeluarkan zakat Al Fithri
dengan uang berarti menyelisihi perintah Rasulullah shallallahu

‘alaihi wa sallam”.

Abu Tholib berkata berkata bahwa Imam Ahmad berkata
padanya,

Il.,:—."é ”!’ ojj
Orang yang bertanya itu penasaran dan balik bertanya,”Orang-
orang bilang bahwa Umar bin Abdul Aziz membolehkan bayar
zakat al-fithr dengan uang yang senilai”. Al-lmam Ahmad pun
menjawab,” Apakah mereka meninggalkan perkataan Rasulullah

SAW dan mengambil perkataan si fulan?”. Beliau pun

membacakan hadits Ibnu Umar tentang zakat al-fithr.



Risalah Ringkas Panduan Ramadhan

a5 BLa 31 )83 b Lo (el e BLA%5 e L8| B85 alll U5l (s

oesbieall 5n B 5155 28 3132 8 e
Dari Abdullah bin Umar radhiyallahuanhu bahwa Rasulullah SAW
memfardhukan zakat fithr bulan Ramadhan kepada manusia
sebesar satu shaa' kurma atau sya'ir, yaitu kepada setiap orang
merdeka, budak, laki-laki dan perempuan dari orang-orang

muslim. (HR. Jamaah kecuali Ibnu Majah dari hadits lbnu Umar)
Pendapat ini juga diikut oleh Komisi Fatwa Saudi Arabia

Syaikh ‘Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (pernah menjabat sebagai
Ketua Al Lajnah Ad Daimabh lil Buhuts Al ‘Iimiyyah wal Ifta’, Komisi

Fatwa Saudi Arabia), memberikan penjelasan:

“Telah kita ketahui bahwa ketika pensyari’atan dan
dikeluarkannya zakat Al Fithri ini sudah ada mata uang dinar dan
dirham di tengah kaum muslimin —khususnya penduduk Madinah
(tempat domisili Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, pen)-. Namun,
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak menyebutkan kedua mata
uang ini dalam zakat Al Fithri. Seandainya mata uang dianggap sah
dalam membayar zakat Al Fithri, tentu beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam akan menjelaskan hal ini. Alasannya, karena tidak boleh
bagi beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam mengakhirkan penjelasan
padahal sedang dibutuhkan. Seandainya beliau shallallahu ‘alaihi
wa sallam membayar zakat Al Fithri dengan uang, tentu para

sahabat —radhiyallahu ‘anhum—akan menukil berita tersebut.

2. Mazhab Al-Hanafiyah : Boleh
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Mazhab Al-Hanafiyah memperbolehkan membayar zakat fitrah
dengan uang senilai bahan makanan pokok yang wajib

dibayarkan.

Selain mazhab Al-Hanafiyah di antara para ulama yang sering
disebut-sebut membolehkan penggunaan uang antara lain Abu
Tsaur, Umar bin Abdul Aziz dan Al-Hasan Al-Bashri, Abu Ishak,
Atha’ .11

Dalam majmu’ fatawa Ibnu Taymiyah membolehkan untuk
mengeluarkan zakat dalam bentuk, tidak hanya zakat fitrah saja,
fidyah dan lain sebagainya.!'® Hal ini dibolehkan karena

memandang kemaslahatan bagi muzakki maupun mustahiq.

Abu Yusuf, salah satu ulama besar di kalangan mazhab hanafiyah
menyatakan,"Saya lebih senang berzakat fitrah dengan uang dari
pada dengan bahan makanan, karena yang demikian itu lebih

tepat mengenai kebutuhan miskin"

Pendapat madzhab Al hanafiyah sekarang ini banyak diikuti
beberapa ulama kontemporer. Seperti Mahmud Syaltut, mustafa
Zarga dan Yusuf Al Qardhawi.

Komisi fatwa Mesir, Kuwait dan Majelis Ulama Indonesia mereka

membolehkan untuk mengeluarkan zakat dalam bentuk uang.

KOMISI FATWA ULAMA AMERIKA (AMJA) juga membolehkan

untuk mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk uang jika hal itu

115 Mushannif abu syaibah
116 Majmu’ Fatawa (25/82-83)
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lebih bermanfaat. Apalagi dalam kondisi zaman sekarang yang
kebutuhan manusia tidak hanya makan dan minum, maka

mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk uang lebih baik.!’

Ada beberapa alasan mengapa diperbolehkan zakat fithr dengan

uang.

a. Pengalihan bentuk zakat dari satu bentuk ke bentuk yang lain
pernah terjadi pada masa shahabat. Al bukhary meriwayatkan
bahwa ketika Muadz bin Jabal mengumpulkan zakat dari
penduduk Yaman, ia berijtihad untuk mengambil pakaian yang
mewah sebagai dari zakat pertanian.

b. Kesepakatan ulama tentang Zakat fitrah dengan benda-benda
yang tersebut di dalam hadits nabi saw dan membolehkannya
dengan bahan makanan pokok sebuah negeri, tentu ini
memudahkan bagi penduduk negeri yang tidak menjadikan
makanan yang ditentukan di dalam hadits sebagai makanan
pokok. Seperti indonesia, penduduk indonesia tidak
menjadikan kurma, anggur atau gandum sebagai makanan
pokok, sehingga kaum muslimin indonesia  boleh
mengeluarkan zakat fitrah dalam bentuk beras.

c. Jika perubahan dari kurma dan gandum menjadi beras
diperbolehkan, maka pergantian dari makanan pokok ke uang
juga diperbolehkan, mengingat kebutuhan masyarakat
semakin berkembang, yang bisa jadi tidak cukup hanya

dengan beras saja.

117 https://www.amjaonline.org/fatwa/ar/87752/
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J.  PENERIMA ZAKAT AL FITHRI

Para ulama bersepakat bahwa zakat fitrah harus diberikan kepada

fakir miskin. Hal ini berdasarkan hadits
“Zakat Al Fithri sebagai makanan untuk orang miskin.”

Adapun 6 golongan lainnya, maka para ulama berbeda pendapat

tentang bolehnya memberikan zakat kepada mereka.

Jumhur ulama menyebutkan bahwa zakat fitrah bisa diberikan ke

seluruh mustahiq yang ada pada surat At Taubah : 6018

B3I 35 43315 483405 Iz pubelsls pusiualls HGaA) Eai Wil 6
(60 iS5 die allig.alll 6 853,50 Juadl s Al s £33 GaylElg
Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana.

Dengan alasan keumuman tentang zakat, jika dinamakan zakat, maka

8 ashnaf tersebut diatas bisa menerima zakat tersebut.

118 Al mughny ibnu qudamah, al majmu’ an nawawi, hasyiah ibnu abidin
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Adapun malik dan sebagian riwayat ahmad, diikuti oleh ibnu
Taymiyah dan ibnul gayyim al jauziyah berpendapat bahwa zakat fitrah

hanya untuk fakir miskin.

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam memberi petunjuk bahwa
zakat Al Fithri hanya khusus diserahkan pada orang-orang miskin dan
beliau sama sekali tidak membagikannya pada 8 golongan penerima
zakat satu per satu. Beliau pun tidak memerintahkan untuk
menyerahkannya pada 8 golongan tersebut. Juga tidak ada satu orang
sahabat pun yang melakukan seperti ini, begitu pula orang-orang

setelahnya.” 19

Kesimpulan

Adapun jalan tengahnya adalah pendistribusian zakat fitrah
terdapat skala prioritas sesuai dengan tujuan utamanya yaitu
mencukupi kebutuhan fakir miskin baik makanan dan lain sebagainya
di hari ledul Fithr agar mereka tidak meminta-minta pada hari
tersebut. Ketika sudah dipastikan bahwa fakir miskin yang ada di
daerah tersebut sudah terpenuhi kebutuhannya, maka jika ada sisanya
boleh diberikan kepada mustahiq lain yang membutuhkan. Wallahu

‘alam.

119 7adul ma’ad , nailul authar
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